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 ABSTRAK
 Puspitaningtyas Natalia. X1207045. PENINGKATAN KEMAMPUAN
 MENULIS KARANGAN NARASI DENGAN MENGGUNAKAN METODE
 KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION PADA SISWA KELAS V SDN 1
 JAPANAN KABUPATEN KLATEN TAHUN AJARAN 2010/2011. Skripsi.
 Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret.
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan: (1) kualitas proses
 pembelajaran menulis, yaitu keaktifan, semangat, motivasi dan kerja sama siswa dalam
 mengikuti pembelajaran menulis; (2) kualitas hasil pembelajaran keterampilan menulis
 karangan pada siswa kelas V SDN 1 Japanan Kabupaten Klaten.
 Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas, yaitu suatu penelitian yang
 merupakan kolaborasi/kerja sama antara peneliti dan guru, siswa serta pihak-pihak lain
 yang terkait di dalamnya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri
 Japanan yang berjumlah 20 siswa dan guru kelas sekaligus guru mata pelajaran bahasa
 Indonesia kelas V. Objek penelitian ini adalah pembelajaran menulis karangan. Sumber
 data yang digunakan, yaitu: (1) tempat dan peristiwa, (2) informan, dan (3) dokumen.
 Tempat dan peristiwa dalam penelitian ini yakni kegiatan pembelajaran menulis karangan
 dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Japanan Klaten.
 Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas sekaligus guru pengampu mata pelajaran
 bahasa Indonesia dan beberapa siswa kelas V SD Negeri Japanan Klaten. Dokumen yang
 digunakan berupa catatan observasi selama proses pembelajaran, daftar nilai yang berupa
 nilai proses dan hasil pembelajaran menulis karangan, Rencana Pelaksanaan
 Pembelajaran (RPP), catatan hasil wawancara yang ditranskrip, dan foto kegiatan
 pembelajaran menulis karangan. Teknik pengumpulan data yang diterapkan, yaitu: (1)
 observasi; (2) wawancara; (3) tes; (4) analisis dokumen. Teknik validitas yang digunakan
 adalah: triangulasi metode dan triangulasi sumber data. Data yang terkumpul dianalisis
 dengan teknik analisis komparatif deskriptif. Teknik analisis komparatif deskriptif
 mencakup analisis kritis terhadap kelebihan dan kelemahan kinerja siswa dan guru dalam
 proses pembelajaran pada setiap siklus dan membandingkan hasil tindakan setiap siklus
 dengan indikator ketercapaian yang telah ditentukan sebelumnya.
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa metode investigasi
 kelompok dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas V SD Negeri
 Japanan Klaten. Hal tersebut terefleksi sebagai berikut: (1) kualitas proses pembelajaran
 menulis karangan mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari: kedisiplinan, minat,
 kerja sama, keaktifan, dan kerja sama siswa, (2) adanya peningkatan kualitas hasil
 pembelajaran menulis karangan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rerata siswa dan
 jumlah siswa yang berhasil mencapai standar ketuntasan belajar yang ditentukan oleh
 pihak sekolah sebesar 70 yaitu: pada siklus I, nilai rerata siswa sebesar 64,9 dan 9 dari 20
 siswa berhasil mencapai standar ketuntasan belajar; pada siklus II, nilai rerata siswa
 sebesar 70,6 dan 14 siswa berhasil mencapai standar ketuntasan belajar; pada siklus III,
 nilai rerata siswa sebesar 79.75 dan 18 siswa dinyatakan berhasil mencapai standar
 ketuntasan belajar.
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 ABSTRACT
 Puspitaningtyas Natalia. X1207045. IMPROVEMENT OF WRITING
 ABILITY IN NARATION USING COOPERATIVE METHOD GROUP
 INVESTIGATION TYPE ON STUDENTS OF FIFTH GRADE OF SDN 1
 JAPANAN KLATEN 2010/2011 ACADEMIC YEARS. Thesis. Surakarta: Teacher
 Training and Education Faculty, Sebelas Maret Univercity.
 The aims of this research are to improve (1) the quality of writing learning
 process,are activity, spirit, motivation and students‟ cooperation in writing learning
 process. (2) Result „s quality of writing learning process students of fifth grade of SDN 1
 Japanan Klaten.
 The type of this research is classroom action research. Classroom action research
 needs colaboration between researcher, teacher,and students. The subject in this research
 is students of fifth grade of SDN 1 Japanan Klaten. The amount of the students is twenty
 and an indonesian teacher. The object of this research is writing learning process. The
 data sources that used are (1) Place and event; (2) the informan; (3) document place and
 event in this researh is writing essay learning process in the subject of study is Bahasa
 Indonesia of students of fifth grade in SDN 1 Japanan Klaten.The informan are several
 students in fifth grade of SDN 1 Japanan Klaten and teacher of the class. This teacher also
 an indonesian teacher. The documents that used are observation note during learning
 process, the list of students‟ mark as process value and the result of writing essay learning
 process, lesson plan, the result of interview, and pictures during writing essay learning
 activity. The technic of collecting data that used are (1) observation; (2) interview; (3)
 test; (4) analysis document validity technic that used are triangulasi method and
 triangulasi data source. The collected data is analyzed with technic analysis comparative
 descriptive. Tecnic of analysis comparative descriptive include critic analysis of the good
 and the weakness of students and teacher in learning process in every cycle and compare
 the action result in every cycle with indicator.
 Based on the result of the research, it can be concluded that group investigation
 method can improve of writing ability of students of fifth grade of SDN 1 Japanan
 Klaten.The reflection are (1) the quality of writing essay learning process is improve.
 That can see from students‟ dicipline, students‟ cooperation, students‟ activity. (2) There
 is improvement of quality of the result in writing essay. From the students‟ result average
 and the amount of the students who success passed the standart completeness (70) are, in
 first cycle, the average mark of students is 64,9 and 9 from 20 students success reach the
 standart completeness : in second cycle, average mark of the students is 70, 6 and 14
 students success reach the standart completeness; in the third cycle the average mark of
 students is 79,75 and 18 students success reach the standart completeness.
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 MOTTO
 Barang siapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga dalam perkara-perkara besar.
 Dan barang siapa tidak benar dalam perkara-perkara kecil, ia tidak benar juga dalam
 perkara-perkara besar.
 (Injil Lukas 16 : 10-11)
 Akal dan belajar itu seperti jiwa dan raga. Tanpa raga, jiwa hanyalah udara hampa. Tanpa
 jiwa, raga adalah kerangka tanpa makna.
 (Albert
 Einstein)
 Prestasi terbesar tidak selalu berupa penghargaan atau hadiah, prestasi besar tidak
 berupa materi, melainkan pelajaran berharga tentang semangat manusia.
 Penghargaan bisa memudar, hadiah bisa kehilangan kilaunya, tapi pelajaran yang
 kita peroleh akan tinggal untuk selamanya.
 (Leslie Herrel)
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Menulis merupakan wujud kemahiran berbahasa yang memiliki manfaat
 besar bagi kehidupan manusia, khususnya siswa. Dengan menulis siswa dapat
 menuangkan segala keinginan hati, sindiran, kritikan dan lainnya. Tulisan yang
 baik dan berkualitas merupakan manifestasi dan keterlibatan aktivitas berpikir
 atau bernalar yang baik. Hal ini dimaksudkan bahwa seorang penulis harus
 mampu mengembangkan cara-cara berpikir rasional. Pada saat melakukan
 aktivitas menulis, siswa dituntut berpikir untuk menuangkan gagasannya
 berdasarkan skemata, pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki secara tertulis.
 Aktivitas tersebut memerlukan kesungguhan untuk mengolah, menata,
 mempertimbangkan secara kritis gagasan yang akan dicurahkan dalam bentuk
 tulisan atau karangan.
 Keterampilan menulis juga digunakan untuk mencatat, merekam,
 meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca.
 Maksud dan tujuan dari semua itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh para
 pembelajar yang mampu menyusun dan merangkai jalan pikiran dan
 mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar, dan komunikatif
 (Syarkawi, 2008: 2). Keterampilan ini meliputi keterampilan menyusun pikiran
 tentang gagasan atau ide yang akan disampaikan kepada pembaca dengan
 menggunakan kata-kata dalam susunan yang tepat berdasarkan pikiran, organisasi,
 pemakaian kata, pemilihan kata, dan struktur kalimat. Di samping itu, diperlukan
 juga keterampilan menyusun kalimat yang merupakan prasyarat untuk
 membentuk kesatuan isi dalam paragraf. Paragraf yang baik bukan hanya
 ditentukan oleh kaidah-kaidah sintaksis, kosa kata, dan penguasaan diksi yang
 tepat, melainkan juga bagaimana cara seseorang dalam menuliskan kalimat yang
 saling bertalian atau tersusun dengan baik sebagai ungkapan gagasan atau ide
 yang mereka ciptakan secara unik yang mewakili daya kreasi dan imajinasi orang
 tersebut.
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 Tujuan yang diharapkan dari kegiatan menulis adalah agar siswa mampu
 mengungkapkan ide atau gagasan, pendapat, dan pengetahuan secara tertulis serta
 mempunyai hobi menulis. Melalui keterampilan menulis yang dimiliki, siswa
 dapat mengembangkan kreativitas dan dapat mempergunakan bahasa sebagai
 sarana komunikasi. Akan tetapi, tidak semua orang mampu melaksanakan tugas
 menulis dengan baik. Itu bukan pekerjaan yang mudah karena merupakan
 kemampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan dan
 keterampilan.
 Pembelajaran keterampilan menulis pada jenjang sekolah dasar merupakan
 langkah awal menuju tingkat lanjut ke jenjang pendidikan lebih tinggi.
 Kemampuan menulis ini diajarkan di SD kelas I sampai dengan kelas VI.
 Kemampuan menulis yang diajarkan di kelas I dan kelas II merupakan
 kemampuan tahap permulaan, sedangkan yang diajarkan di kelas III, IV, V, dan
 VI disebut tahap lanjut (Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, 2001: 71). Melalui
 latihan menulis secara bertahap, siswa diharapkan mampu membangun
 keterampilan menulis lebih meningkat lagi. Akan tetapi, fakta di lapangan
 menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa masih rendah bila dibandingkan
 dengan kegiatan berbahasa lainnya.
 Dewasa ini di sekolah-sekolah, keterampilan menulis merupakan salah satu
 keterampilan yang ditekankan pembinaannya. Aspek menulis difokuskan agar
 siswa mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan
 dalam menyusun karangan, menulis surat, meringkas buku, dan menulis catatan
 tertentu berdasarkan materi pembelajaran. Sedangkan pada kemampuan bersastra,
 standar kompetensi aspek menulis dijadikan satu dengan aspek keterampilan
 lainnya, yakni siswa mengapresiasi ragam sastra siswa melalui mendengarkan dan
 menanggapi cerita pendek, menulis prosa sederhana, memerankan drama anak
 tanpa teks, dan menulis puisi bebas (Depdiknas, 2006:16).
 Seringkali kita temukan berbagai permasalahan dalam kemampuan
 menulis di kalangan siswa. Seperti hanya yang terjadi pada siswa kelas Kelas V
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 SD Negeri 1 Japanan Kabupaten Klaten, Semester 2 Tahun Ajaran 2010/2011 hal
 ini tampak dari dua kali tugas menulis karangan pada awal semester 1 yang selalu
 berada di bawah batas ketuntasan ( nilai 70). Pada umumnya bentuk karangan
 narasi yang dibuat oleh siswa hanya memuat setengah hingga satu halaman kertas
 ujian yang disediakan. Organisasi isinya meloncat-loncat sehingga menampakkan
 penalaran bahasa yang kurang logis, terdapat banyak kesalahan bahasa yang
 meliputi diksi, ejaan, dan kalimat. Dari data yang ada menunjukkkan bahwa pada
 karangan tersebut hanya sekitar 30% siswa yang mendapatkan nilai 70 ke atas (
 sebagai batas ketuntasan) dan sisanya hanya mendapatkan nilai dibawah 70. selain
 itu antara tugas pertama dan kedua tidak menunjukkan adanya peningkatan
 kualitas karangan narasi yang dibuat siswa. Padahal semestinya dengan semakin
 banyak berlatih menulis , kemampuan siswa dalam mengarang narasi menjadi
 semakin meningkat.
 Melihat kondisi demikian, kemudian peneliti melakukan wawancara
 terhadap guru kelas V SD Negeri 1 Japanan (Sri Haryati) pada tanggal 16
 Desember 2010. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh
 informasi bahwa kegiatan pembelajaran menulis yang terjadi di SD Negeri 1
 Japanan selama ini kurang berjalan dengan lancar dan menemui berbagai
 hambatan. Secara umum hal ini disebabkan aktivitas menulis merupakan suatu
 bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir
 dikuasai setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca.
 Selanjutnya, guru yang bersangkutan bersama peneliti kemudian mengidentifikasi
 penyebab kegagalan siswa dalam kegiatan menulis.
 Untuk identifikasi lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan
 beberapa siswa SD tersebut mengenai pembelajaran menulis yang diajarkan guru
 selama ini. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa para siswa kurang
 termotivasi mengikuti pembelajaran menulis karena pembelajaran yang diberikan
 guru selama ini masih bersifat konvensional (hanya berkutat pada teori) dan
 berjalan secara monoton tanpa ada variasi metode atau teknik pembelajaran yang
 diberikan. Menurut mereka, metode atau teknik pembelajaran yang dilakukan
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 guru selama ini kurang inovatif karena dalam kegiatan pembelajaran menulis di
 kelas, siswa hanya dijejali dengan materi melalui ceramah saja kemudian siswa
 diminta mengerjakan latihan menulis yang terdapat dalam buku teks yang dimiliki
 guru atau lembar kerja siswa (LKS). Oleh sebab itulah, pembelajaran menulis di
 kelas selama ini dirasakan membosankan/menjenuhkan.
 Dalam pelaksanaan pengajaran menulis, umumnya guru hanya
 menyampaikan teori menulis dan kurang memberi kesempatan siswa berlatih
 menulis. Fenomena tersebut menjadikan siswa kurang berminat dan termotivasi
 untuk menulis. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam kegiatan menulis
 menjadi salah satu alasan rendahnya kemampuan menulis. Akibatnya, siswa pun
 mengalami kesulitan dalam mengolah kosa kata dan menuangkan ide ke dalam
 bentuk tulisan yang utuh.
 Guna memastikan kebenaran informasi yang diberikan guru dan siswa saat
 prasurvei sebelumnya (tanggal 16 Desember 2010), peneliti melakukan observasi
 atau pengamatan terhadap pembelajaran menulis yang dilakukan guru tanggal 6
 Januari 2011 dengan mengikuti jalannya proses kegiatan belajar-mengajar.
 Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru pada saat itu
 meliputi: (1) guru memberikan apersepsi pada siswa terkait materi yang
 disampaikan; (2) siswa disuruh membaca sekilas tentang contoh karangan dalam
 buku lembar kerja siswa (LKS); (3) guru menyampaikan materi pelajaran tentang
 menulis; (4) guru menugaskan kepada siswa untuk menghasilkan sebuah tulisan
 dengan tema yang telah ditentukan oleh guru; (5) guru mengulas pokok-pokok
 materi pelajaran yang telah disampaikan kemudian dilanjutkan dengan
 penyampaian kesimpulan.
 Dari hasil pretes dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 70 ke
 atas hanya berjumlah 6 orang, sedangkan sisanya sebanyak 14 siswa mendapat
 nilai 65 ke bawah. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada pretes tersebut adalah
 nilai 41. Berdasarkan pretes ini dapat diketahui bahwa siswa yang telah mencapai
 ketuntasan belajar hanya 6 siswa sedangkan yang lain (sebanyak 14 siswa) belum
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 mencapai ketuntasan belajar. Dari hasil pretes yang telah dilakukan, maka
 memperkuat bukti bahwa kemampuan menulis narasi para siswa masih rendah.
 Dari observasi atau pengamatan yang telah dilakukan, peneliti dapat
 mengidentifikasi faktor penyebab atau permasalahan yang terjadi dalam
 pembelajaran menulis di SD Negeri 1 Japanan. Pada umumnya rendahnya kualitas
 pembelajaran kemampuan menulis narasi di kelas tersebut disebabkan oleh
 beberapa faktor, antara lain: (1) siswa kesulitan dalam menemukan ide atau
 gagasan, (2) kurangnya kemampuan siswa dalam menentukan topik tulisan narasi,
 (3) siswa belum mampu mengembangkan paragraf dengan baik, (4) siswa belum
 mampu menceritakan rangkaian peristiwa yang terjadi secara runtut dalam bentuk
 bahasa tulis, (5) guru kesulitan membuat siswa aktif di kelas, (6) guru kesulitan
 menemukan metode atau teknik pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan
 materi menulis narasi.
 Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diungkapkan di atas terkait
 dengan rendahnya kemampuan menulis siswa, peneliti bersama guru
 mendiskusikan strategi untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran
 menulis narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Japanan Kabupaten Klaten. Dari
 diskusi tersebut dihasilkan solusi yang diharapkan mampu meningkatkan
 kemampuan pembelajaran menulis, yakni guru harus menerapkan teknik
 pembelajaran yang berbeda dari teknik sebelumnya. Faktor metode/teknik yang
 digunakan dalam pembelajaran merupakan faktor yang dominan dalam
 menentukan keberhasilan pembelajaran menulis, khususnya di sekolah dasar
 (Suhartono, 2007: 148). Teknik pembelajaran yang dimaksud adalah teknik yang
 mampu menjadikan siswa aktif dan antusias di dalam kelas. Akhmad Sudrajat
 (2008: 2) menyatakan bahwa guru seharusnya dapat berganti-ganti teknik
 meskipun dalam koridor metode yang sama. Diterapkannya teknik yang
 berpengaruh di kelas tersebut membantu guru dalam mencapai tujuan yang dapat
 membantu siswa berkonsentrasi pada apa yang diajarkan melalui kegiatan yang
 dapat dilakukan dengan cara sederhana dan mudah (Baeulieu, 2008: 13).
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 Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan
 pembelajaran menulis karangan bagi siswa dilakukan dengan merencanakan
 metode pembelajaran yang menarik. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti
 berusaha untuk memberikan alternatif metode pembelajaran menulis yang kreatif
 dan inovatif dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Metode pembelajaran yang
 ditawarkan dilandasi oleh pembelajaran kooperatif. Dalam metode pembelajaran
 kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai
 jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi. Guru tidak hanya
 memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan
 dalam pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman
 langsung dalam ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk
 menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. Metode kooperatif adalah
 pemodelan yang dekat dengan calon penulis atau dalam hal ini adalah siswa.
 Adanya model yang dekat dengan siswa berarti memudahkan siswa untuk
 memulai kegiatan menulis karangan narasi. Selanjutnya dari metode kooperatif
 tersebut diambil salah satu model pembelajaran yaitu Investigasi Kelompok
 (Group Investigation) untuk pembelajaran menulis karangan narasi. Dengan
 metode investigasi kelompok siswa diberikan kesempatan untuk bekerja sendiri
 serta bekerja sama dengan orang lain sehingga siswa lebih mantap dalam
 memahami materi. Keunggulan dari metode investigasi kelompok adalah
 optimalisasi partisipasi para siswa, yaitu memberikan kesempatan lebih banyak
 pada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukan partisipasi mereka kepada orang
 lain. Pelajaran dengan metode investigasi kelompok adalah pembelajaran yang
 merangsang aktivitas siswa untuk berpikir dan mendiskusikan hasil
 pemikirananya dengan teman, dan juga merangsang keberanian siswa untuk
 mengemukakan pendapatnya di depan kelas. Berdasarkan latar belakang di atas,
 penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
 Menulis Karangan Narasi Dengan Menggunakan Metode Kooperatif Tipe
 Group Investigation Pada Siswa Kelas V SDN 1 Japanan Kabupaten Klaten
 Tahun Ajaran 2010/2011”
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 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai
 berikut :
 a. Apakah penerapan metode investigasi kelompok dapat meningkatkan
 kualitas proses pembelajaran menulis karangan narasi (keaktifan dan
 Motivasi) pada siswa kelas V SD Negeri 1 Japanan?
 b. Apakah penerapan metode Investigasi kelompok dapat meningkatkan
 kualitas hasil pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa kelas V
 SD Negeri 1 Japanan?
 C. Tujuan Penelitian
 Adapun yang menjadi tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam
 penelitian ini adalah meningkatkan:
 1. Kualitas proses pembelajaran menulis siswa, ditandai dengan timbulnya
 keaktifan siswa yang meliputi semangat, motivasi dan kerja sama yang tinggi
 dalam mengikuti pembelajaran menulis ditandai dengan aktif bertanya
 maupun memberikan tanggapan, aktif mengerjakan tugas serta menjawab
 pertanyaan guru melalui penerapan metode investigasi kelompok.
 2. Ketuntasan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Japanan ditandai dengan
 hasil pekerjaan siswa yang telah mencapai angka yang sesuai SKM 70 ke atas
 melalui penerapan metode investigasi kelompok.
 D. Manfaat Penelitian
 1. Manfaat Teoretis
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:
 a. Bahan kajian dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
 menulis karangan.
 b. Memberikan sumbangan wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran
 menulis karangan.
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 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi siswa
 1. Memberi kemudahan bagi siswa dalam menuangkan ide maupun
 gagasan kedalam bentuk karangan.
 2. Meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa dengan menjadikan
 suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.
 b. Bagi guru
 1. Mengatasi kesulitan pembelajaran menulis karangan yang dialami guru.
 2. Sebagai bahan acuan untuk membuat pembelajaran menulis karangan
 narasi lebih kreatif dan inovatif.
 c. Bagi peneliti
 1. Mengaplikasikan teori yang diperoleh.
 2. Menambah pengalaman peneliti dalam penelitian yang terkait dengan
 pembelajaran menulis.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Tinjaun Pustaka
 1. Hakikat Menulis Narasi
 a. Pengertian Menulis
 Menulis adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan
 tulisan (Nurudin, 2007: 4). Lebih lanjut Nurudin menjelaskan bahwa menulis
 adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan
 gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada orang lain agar
 mudah dipahami. Menulis juga merupakan kegiatan menurunkan atau melukiskan
 lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
 seseorang (Tarigan, 1993 : 21). Orang lain dapat membaca lambang-lambang
 grafik tersebut apabila mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Lebih
 jelas, Tarigan menyatakan bahwa menulis atau mengarang adalah proses
 menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat
 dipahami pembaca. Oleh karena itu, menulis memerlukan proses dan kecakapan
 seseorang untuk memfokuskan topik tulisan sehingga tersusun secara sistematis
 dalam mengembangkan ide-idenya dengan menggunakan pilihan kata atau diksi
 yang tepat serta mengikuti kaidah penulisan (Suhartono, 2007: 149-150).
 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
 secara tidak langsung, maksudnya antara penyampai pesan dengan penerima
 pesan tidak saling bertatap muka. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
 mengugkapkan bahwa menulis adalah mengungkapkan gagasan secara tertulis
 (Sabarti Akhadiah, dkk. 1993: 81).
 Menulis dapat dipandang sebagai rangkaian aktivitas yang bersifat
 fleksibel (Ahmad R dan Darmiyati Z, 2001: 51). Aktivitas yang dimaksud adalah
 pra-menulis, penulisan draft, revisi, penyuntingan, dan publikasi atau
 pembahasan.
 Menulis adalah menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide-ide ke dalam
 bentuk lambang-lambang bahasa grafis (Mulyono Abdurrahman, 2003: 224). Hal
 ini senada dengan pendapat H. G. Tarigan yang dikutip oleh St. Y. Slamet (2008:
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 99) menulis pada hakikatnya adalah melukiskan lambang-lambang grafis yang
 menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang untuk dibaca orang lain
 yang dapat dipahami oleh seseorang untuk dibaca orang lain yang dapat
 memahami bahasa dan lambang-lambang grafis.
 Secara lebih jelas hakikat menulis (St. Y. Slamet, 2008: 99) bukan hanya
 sekedar melukiskan lambang-lambang grafis melainkan menuangkan buah pikiran
 ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh,
 lengkap dan jelas, sehingga tulisan tersebut dapat dikomunikasikan kepada
 pembaca secara berhasil.
 The Liang Gie (1992: 17) menyatakan bahwa kegiatan menulis merupakan
 padanan kata dari mengarang. Mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan
 seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
 yang dipahami. Kegiatan dalam menciptakan suatu catatan itu dapat dilakukan dengan
 cara menyusun buah pikiran dan perasaan atau data-data informasi yang diperoleh
 menurut organisasi penulisan sistematis, sehingga tema karangan atau tulisan yang
 disampaikan sudah dipahami pembaca (Yant Mujiyanto, dkk, 2000: 63).
 Syarat-syarat untuk memiliki keterampilan menulis menurut Sri Hastuti dalam
 Tarigan (1993: 17) ialah : (1) kesatuan gagasan yang harus dimiliki oleh calon penulis;
 (2) kemampuan menulis kalimat atau lebih tepatnya menyusun kalimat yang jelas dan
 efektif (berdaya guna); (3) keterampilan menyusun paragraf atau alinea; (4) menguasai
 teknik penulisan seperti tanda baca (pungtuasi); dan (5) memiliki sejumlah kata yang
 diperlukan.
 Dari beberapa pengertian menulis atau mengarang di atas dapat
 disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan mengungkapkan pikiran, ide
 atau gagasan, dan pesan secara tertulis melalui lambang atau simbol grafik yang
 teratur sebagai bentuk sarana komunikasi tidak langsung sehingga orang lain
 dapat memahami isinya dengan mudah.
 Kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam kegiatan menulis itu dapat
 diperoleh melalui proses yang panjang. Proses penulisan tersebut meliputi
 beberapa tahap, yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi
 (Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan, 1996: 2). Terkait
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 dengan proses penulisan tersebut, siswa harus memulainya dari tingkat awal,
 tingkat permulaan, dan dimulai dari pengenalan lambang-lambang bunyi sebelum
 akhirnya sampai pada tingkat mampu menulis. Pengetahuan dan kemampuan yang
 diperoleh pada tingkat permulaan pada pembelajaran menulis permulaan akan
 menjadi dasar peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa selanjutnya.
 Apabila dasar menulis itu baik dan kuat, hasil pengembangannya pun akan baik
 pula. Namun, jika dasarnya kurang baik atau lemah, maka dapat diperkirakan
 hasil pengembangannya pun kurang baik (Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, 2001:
 71-72).
 1) Tahap-tahap Kegiatan Menulis
 Menulis sebagai suatua aktivitas menuangkan ide dan perasaan lewat tulisan
 secara tertera sehingga dipahami oleh pembaca. Tahap-tahap menulis narasi
 menurut Sabarti dkk, (1996: 2-5) yaitu tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan
 tahap revisi/perbaikan.
 a) Tahap prapenulisan
 Tahap ini merupakan tahap perencanaan sebelum menulis. Dalam tahap ini
 ada lima hal yang harus dilakukan, yaitu
 1. Pemilihan topik
 Topik merupakan bahan atau pokok pembicaraan dalam tulisan. Pemilihan
 topik merupakan lanhkah awal untuk menentukan apa yang akan disajikan dalam
 tulisan. Topik tulisan dapat diperoleh dari berbagai sumber. Semi (1990: 11-12)
 mengemukan bahwa ada empat sumber dalam pemilihan topik, yaitu pengalaman,
 pengamatan, imajinasi serta pendapat dan keyakinan.
 2. Pembatasan topik
 Setelah pemilihan topik, maka topik tersebut diberi batasan. Memberi
 batasan topik berarti mempersempit ruang lingkup pembicaraan dalam penulisan.
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 3. Pemilihan judul
 Topik yang dipilih harus diberi judul. Sebuah judul harus dapat
 mencerminkan keseluruhan isi dalam tulisan. Akan tetapi, judul dapat dibuat
 fiktif. Judul dibuat secara mana suka oleh pengarangnya. Terkadang judul tulisan
 dalam karangan fiktif sama sekali tidak berhubungan dengan tulisan.
 4. Tujuan penulisan karangan
 Tujuan penulisan karangan mengarah pada maksud yang hendak dicapai.
 Tujuan ini harus ditentukan lebih dahulu agar dapat dijadikan sebagai bahan
 pertimbangan dalam kegiatan menulis. Jadi, tujuan penulisan tersebut akan
 mengarahkan penulis pada jenis tulisan yang diinginkan oleh penulis.
 5. Kerangka karangan
 Kerangka karangan atau sering disebut dengan outline merupakan rencana
 kerja yang digunakan penulis dalam mengembangkan tulisannya. Kerengka ini
 dapat berupa kerangka topik yang terdiri dari topik-topik serta kerangka kalimat
 yang terdiri dari kalimat-kalimat.
 b) Tahap penulisan
 Pada tahap penulisan, topik-topik dijabarkan ke dalam subtopik. Dalam
 tahap ini, penguasaan bahasa sangat diperlukan untuk mengemukakan gagasan.
 Tahap penulisan juga harus memperhatikan content (isi), gagasan, form
 (organisasi isi), grammar (tata bahasa dan pola kalimat), style (gaya: pilihan
 struktur dan kosa kata) serta mechanics (ejaan) (Burhan Nurgiyantoro, 2008: 306).
 c) Tahap revisi/perbaikan
 Tahap revisi atau perbaikan dilakukan setelah buram seluruh tulisan selesai.
 Tahap revisi ini juga penyuntingan bahasa. Penyuntingan ini berkenaan dengan
 penyuntingan naskah. Adapun penyuntingan bahasa mencakup ketepatan
 penyajian penulisan yang harus disesuaikan dengan jenis naskah, berupa fiksi atau
 nonfiksi.
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 Nurudin (2007: 92) menjelaskan bahwa menulis melalui tahap-tahap: (1)
 prapenulisan yang meliputi: a) memilih dan membatasi topik dan brainstorming
 yang terdiri dari mendaftar, menulis bebas dan pengelompokan; (2) merencanakan
 menulis: (a) membuat subdaftar; (b) menulis kalimat topik; dan (c) membuat
 outline; (3) menulis dan merevisi draf: (a) menulis draf kasar; (b) merevisi dan
 mengoordinasi tulisan: dan (c) menulis akhir.
 Bobbi Deporter dan Mike Hirnacki (2002: 195) menyebutkan tahap-tahap
 menulis yaitu (1) sebelum menulis/persiapan, terdiri dari pengelompokan dan
 menulis cepat; (2) draf kasar, menelusuri dan mengembangkan gagasan; (3)
 berbagi dengan teman untuk membaca dan memberikan umpan balik; (4)
 perbaikan (revisi); (5) penyuntingan (editing); (6) penulisan kembali; dan (7)
 evaluasi.
 2) Jenis-jenis Tulisan
 Lauri S. Friedman (2009: 1) menyatakan “Provides model essays on a
 current controversial issue guiding students in writing a five-paragraph esaay,
 including persuasive, descriptive, expository and cause-and-effect essays”.
 Artinya: ada lima pembelajaran menilis yang dihadapi oleh siswa yaitu persuasif,
 deskriptif, eksposisi, dan sebab-akibat. Berbeda dengan Laminudin Finosa (2002:
 188) yang membagi karangan atau wacana menjadi lima jenis berdasarkan
 penyajian dan tujuan umum yang tersirat di balik wacana tersebut, yaitu eksposisi,
 argumentasi, persuasi, deskripsi, dan narasi.
 a) Narasi
 Menurut Nurudin (2007: 59) narasi merupakan bentuk wacana yang
 mengisahkan suatu kejadian atau suatu periatiwa sehingga tampak seolah-olah
 para pembaca melihata atau mengalami sendiri peristiwa itu. Jenis tulisan ini
 dapat berbentuk cerita fiktif (khayal) dan cerita nonfiktif (nyata). Narasi fiktif
 dapat dijumpai di karya sastra, seperti cerpeb dan novel, sedangkan narasi
 nonfiktif sering kali terdapat disurat-surat kabar. Tulisan jenis ini memilki
 penanda, antara lain:
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 (1) Berupa cerita tentang peristiwa dan pengalaman manusia, (2)
 kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa kejadian yang
 benar-benar terjadi pula berupa imajinasi semata, (3) terdapat konflik
 yang dapat menarik pembaca, (4) memiliki nilai estetika, khususnya
 narasi fiktif; (5) menekankan susunan kronologis (Nurudin, 2007: 60)
 b) Deskripsi
 Deskripsi disebut juga pelukisan atau penggambaran. Hal ini disebabkan
 rincian tentang objek tulisan dapat memberi pengaruh pada sensitivitas atau
 imajinasi pembaca seolah ikut mendengar, merasakan, atau mengalami langsung
 objek tersebut. Karangan ini berhubungan dengan pengalaman panca indra
 pembaca seperti penglihatan, perabaabn, pencuiman, dan perasaan. Deskripsi
 adalah semacam bentuk wacana yang berusaha menyakinkan suatu objek atau
 suatu hal sedemikian rupa sehingga objek itu seolah-olah berada di depan mata
 kepala pembaca; seakan-akan pembaca melihat sendiri objek tersebut (Abdul
 Rani, dkk, 2006: 46).
 c) Eksposisi
 Eksposisi merupakan suatu tulisan yang bertujuan menjelaskan atau
 menberikan informasi tentang sesuatu (Masnur Muslich, 2007: 1). Eksposisi
 dipaparkan suatu kejadian atua masalah secara analitis, spasial, dan kronologis
 supaya pembaca dapat memahami informasi tersebut. Karangan ini berusaha
 mengurai suatu objek yang mampu memperluas pengethuan pembaca.
 d) Argumentasi
 Gorys Keraf (2007: 3) berbendapat bahwa argumentasi meupakan tulisan
 yang berusaha membuktikan suatu kebenaran. Penulis berusaha meyakinkan
 pembaca untuk menerima suatu kebenaran dengan mengajukan bukti-bukti atau
 fakta-fakta yang menguatkan argumen penulis. Tulisan ini dikembangkan dengan
 pemberian contoh-contoh, analogi, sebab-akibat, atau dengan pola deduktif dan
 induktif. Pemaparan tulisan berdasrkan cara bernalar atau berfikir yang logis
 sehingga pembaca dapat menerima kebenaran yang disampaikan oleh penulis
 secara objektif.
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 e) Persuasi
 Karangan persuasi adalah karangan yang bertujuan membuat pembaca
 percaya, yakin, dan terbujuk akan hal-hal yang dikomunikasikan yang mungkin
 berupa fakta, suatu pendirian umum, suatu pendapat/gagasan ataupun perasaan
 seseorang (Laminudin Finoza, 2002: 199). Persuasi merupakan bentuk penulisan
 yang menyimpang dari argumentasi. Hal ini disebabkan dalam argumentasi
 terdapat usaha untuk membujuk dan meyakinkan pembaca didasarkan pada
 kelogisan pembuktian fakta-fakta yang disajikan. Sementara itu, dalam persuasi
 usaha untuk mempengaruhi tersebut memanfaatkan aspek-aspek psikologis.
 Persuasi juga didasarkan pada kemampuan pembaca dan mengarahkan mereka
 pada sasaran yang ingin dicapai penulis.
 Berdasarkan pendapat diatas, peneliti dapat menarik simpulan tentang
 perbedaan kelima jenis tulisan tersebut. Tulisan narasi menekankan urutan
 peristiwa dari waktu ke waktu, deskripsi memberikan gambaran tentang objek
 tulisan dan berusaha menjadikan pembaca ikut merasakan penggambaran tersebut,
 eksposisi menjelaskan suatu pengetahuan atau informasi, argumentasi
 meyakinkan pembaca tentang kebenaran auatu hal secara logis, sedangkan
 persuasi mempengaruhi pembaca secara psikologis. Berdasarkan dari uraian di
 atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kemampuan seseorang dalam
 melukiskan lambang-lambang grafik untuk menyampaikan ide atau gagasan yang
 dapat dimengerti oleh orang lain.
 3) Tujuan Penulisan
 Setiap penulisan harus mengungkapkan dengan jelas tujuan penulisannya.
 Perumusan tujuan penulisan sangat penting dan harus ditentukan terlebih dahulu.
 Tujuan ini merupakan titik tolak dalam seluruh kegiatan menulis tersebut.
 Perumusan tujuan penulisan merupakan suatu gambaran penulis dalam kegiatan
 menulis selanjutnya. Rumusan tujuan penting dalam seluruh menentukan bahan-
 bahan yang diperlukan, macam organisasi karangan yang akan diterapkan atau
 mungkin juga sudut pandang yang akan dipilih. Tujuan merupakan penentu
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 pokok, mengarahkan, serta membatasi karangan. Kesadaran mengenai tujuan
 selama proses penulisan akan menjaga keutuhan tulisan.
 Tujuan penulisan dapat dinyatakan dengan dua cara, yaitu jika sebuah
 tulisan akan mengembangkan gagasan yang merupakan tema seluruh tulisan,
 tujuan dapat dinyatakan dalam bentuk tesis. Akan tetapi, untuk suatu tulisan yang
 tidak mengembangkan gagasan seperti itu, tujuan penulisan dapat dituliskan
 dalam bentuk persyaratan maksud. Seorang penulis sebelum menulis terlebih
 dahulu mengutarakan gagasan (ide) pokoknya. Gagasan pokok harus dengan jelas
 dinyatakan dalam kalimat yang lengkap. Kalimat yang memuat gagasan pokok
 atau pokok pikiran tulisan yang disebut tesis. Jadi, sebuah tesis adalah sebuah
 kalimat yang merupakan kunci untuk seluruh tulisan, seperti halnya kalimat utama
 di dalam sebuah paragraf pertama dalam karangan, sedangkan untuk suatu tulisan
 yang tidak mengembangkan gagasan yang merupakan tema seluruh tulisan tujuan
 dapat dinyatakan dalam bentuk pernyataan maksud. Kalau tesis hanya terdapat di
 dalam tulisan yang mengembangkan gagasan secara dominan. (Sabarti Akhadiah,
 Maidar G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan, 1996: 11).
 b. Pengertian Narasi
 Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan
 dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai suatu peristiwa yang telah
 terjadi (Erien Komaruddin Sudjana dan Atih Supriatih, 2005: 120). Pengertian
 tersebut menegaskan bahwa narasi berusaha untuk menjawab apa yang telah
 terjadi. Narasi atau cerita ini merupakan bentuk karya tulis yang umum dijumpai.
 Menarasikan berarti menceritakan atau mengisahkan (Dawud, dkk, 2004: 185).
 Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Namun
 demikian, narasi yang ditulis juga bisa ditulis berdasarkan pengalaman pribadi
 penulis, pengamatan atau wawancara. Narasi pada umumnya merupakan
 himpunan peristiwa yang disusun berdasarkan urutan waktu atau urutan kejadian.
 Dalam tulisan narasi, selalu ada tokoh-tokoh yang terlibat dalam suatu atau
 berbagai peristiwa yang diceritakan. Meskipun berdasarkan fakta, imajinasi
 penulis dalam bercerita tetap terkesan kuat sekali.
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 Dengan kata lain, narasi adalah bentuk tulisan yang berusaha menciptakan,
 mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah
 peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu
 tertentu (Nurudin, 2007: 71).
 Lebih jelas, Keraf (2003: 135-136) mengemukakan bahwa narasi
 merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau
 peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri
 peristiwa itu. Ini merupakan suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah
 tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang
 terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Dapat juga dirumuskan suatu bentuk wacana
 yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu
 peristiwa yang telah terjadi. Narasi ini berusaha menjawab pertanyaan “Apa yang
 telah terjadi?” .
 Melalui narasi tersebut, seorang penulis memberitahu orang lain dengan
 sebuah cerita. Sebab, narasi sering diartikan juga dengan cerita. Sebuah cerita
 adalah sebuah penulisan yang mempunyai karakter, setting, waktu, masalah,
 mencoba untuk memecahkan masalah dan memberikan solusi dari masalah itu.
 Contoh bentuk ini adalah cerita pendek (cerpen), novel, cerita bersambung
 (cerber), termasuk tulisan/skenario yang dijadikan bahan pembuatan film.
 Unsur yang paling penting dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan
 atau tindakan. Dari pernyataan tersebut, dapat kita ketahui bahwa pengertian
 narasi itu mencakup dua unsur dasar, yaitu perbuatan atau tindakan yang terjadi
 dalam suatu rangkaian waktu. Narasi ini mengisahkan suatu kehidupan yang
 dinamis dalam suatu rangkaian waktu. Cerita atau kisah yang diketengahkan di
 dalamnya bisa kisah yang fiktif atau yang imajinatif, dapat pula kisah yang
 diungkapkan itu kisah faktual atau nyata (Djuharie-Suherli, 2001: 47).
 Nurudin (2007: 72) menyebutkan bahwa narasi bisa dikelompokkan
 menjadi dua yakni narasi ekspositoris/narasi faktual dan narasi sugestif/narasi
 berplot. Tidak jauh berbeda, Erien Komaruddin Sudjana dan Atih Supriatih (2005:
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 120) juga membagi narasi menjadi dua jenis, yaitu ekspositoris dan sugestif.
 Narasi yang hanya bertujuan untuk memberikan informasi kepada para pembaca
 agar pengetahuan bertambah luas, disebut narasi ekspositoris. Narasi yang
 disusun dan disajikan dengan sekian macam, sehingga mampu menimbulkan daya
 khayal para pembaca dengan tujuan menyampaikan sebuah makna kepada para
 pembaca melalui daya khayal yang dimilikinya disebut narasi sugestif. Lebih
 lanjut penjelasan tentang narasi ekspositoris dan narasi sugestif adalah sebagai
 berikut:
 1. Narasi Ekspositoris
 Narasi Ekspositoris menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu
 peristiwa. Narasi ini mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian
 perbuatan kepada para pembaca atau pendengar. Runtut kejadian atau
 peristiwa yang disajikan itu dimaksudkan untuk menyampaikan informasi,
 memperluas pengetahuan atau pengertian pembaca, baik disampaikan secara
 tertulis maupun lisan. Ada dua macam narasi ekspositoris, yaitu:
 (a) Narasi ekspositoris bersifat khas atau khusus
 Narasi yang berusaha menceritakan suatu peristiwa khas, yang hanya
 terjadi hanya satu kali. Peristiwa yang khas tidak dapat diulang kembali
 karena ia merupakan pengalaman atau kejadian pada suatu waktu tertentu
 saja.
 (b) Narasi ekspositoris generalisasi
 Narasi yang menyampaikan suatu proses umum, yang dapat dilakukan
 siapa saja, dapat dilakukan secara berulang-ulang. Dengan melaksanakan
 tipe kejadian itu secara berulang-ulang, maka seseorang mendapat suatu
 kemahiran yang tinggi mengenai hal itu. Semua karangan yang disebut
 adalah narasi yang bersifat generalisasi.
 2. Narasi Sugestif
 Narasi sugestif merupakan serangkaian peristiwa yang disajikan sekian
 macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca menarik
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 suatu makna baru di luar apa yang diungkapkan secara eksplisit (makna yang
 tersurat dalam konteks kalimat). Semua objek yang dipaparkan sebagai suatu
 rangkaian gerak, kehidupan para tokoh dilukiskan dalam suatu gerak dinamis,
 bagaimana kehidupan itu berubah dari waktu ke waktu. Makna yang baru akan
 jelas dipahami sesudah narasi itu selesai dibaca karena ia tersirat dalam
 seluruh narasi tersebut.
 Sesuai dengan tuturan Nurudin serta Erien Komaruddin Sudjana dan Atih
 Supriatih di atas, Keraf (2003: 135) juga membagi narasi kedalam dua jenis.
 Untuk menyajikan suatu analisis proses dapat dipergunakan teknik narasi. Narasi
 semacam ini dinamakan narasi ekspositoris atau narasi teknis, karena sasaran
 yang ingin dicapai adalah ketepatan informasi mengenai suatu peristiwa yang
 dideskripsikan. Narasi ini bertujuan untuk memberi informasi kepada para
 pembaca, agar pengetahuannya bertambah luas.
 Narasi ekspositoris pertama-tama bertujuan untuk menggugah pikiran para
 pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio,
 yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah
 tersebut. Narasi bentuk ini menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya
 suatu peristiwa (Keraf, 2003: 136). Narasi ini mempersoalkan tahap-tahap
 kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para pembaca atau pendengar.
 Runtun kejadian atau peristiwa yang disajikan itu dimaksudkan untuk
 menyampaikan informasi untuk memperluas pengetahuan atau pengertian
 pembaca.
 Sifat narasi ekspositoris dapat dibagi menjadi dua yaitu bersifat khas atau
 khusus dan dapat pula bersifat generalisasi (Keraf, 2003: 137). Narasi ekspositoris
 bersifat generalisasi adalah narasi yang menyampaikan suatu proses yang umum,
 yang dapat dilakukan siapa saja, dan dapat pula dilakukan secara berulang-ulang.
 Dengan melaksanakan tipe kejadian itu secara berulang-ulang, maka seseorang
 dapat memperoleh kemahiran yang tinggi mengenai hal itu.
 Narasi yang lain adalah narasi sugestif yang bertujuan ingin menciptakan
 kesan pada para pembaca atau pendengar mengenai objek narasi. Hal itu berarti
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 berusaha untuk memberi suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat
 terselubung kepada para pembaca atau pendengar (Keraf, 2003: 135). Narasi
 semacam ini mampu menimbulkan daya khayal para pembaca karena berusaha
 menyampaikan sebuah makna kepada para pembaca melalui daya khayal yang
 dimilikinya. Narasi ini pertama-tama bertalian dengan tindakan atau perbuatan
 yang dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa. Seluruh rangkaian
 kejadian itu berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. Sasaran utamanya bukan
 memperluas pengetahuan seseorang, tetapi berusaha memberi makna atas
 peristiwa atau kejadian itu sebagai suatu pengalaman. Karena sasarannya adalah
 makna peristiwa atau kejadian itu, maka narasi sugestif selalu melibatkan daya
 khayal atau imajinasi (Keraf, 2003: 138).
 Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian
 macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca menarik suatu
 makna baru di luar apa yang diungkapkan secara eksplisit. Sesuatu yang eksplisit
 adalah sesuatu yang tersurat mengenai objek atau subjek yang bergerak dan
 bertindak, sedangkan makna yang baru adalah sesuatu yang tersirat. Semua objek
 dipaparkan sebagai suatu rangkaian gerak, kehidupan para tokoh dilukiskan dari
 waktu ke waktu. Makna yang baru akan jelas dipahami sesudah narasi itu selesai
 dibaca, karena ia tersirat dalam seluruh narasi itu (Keraf, 2003: 138).
 Lebih jelas, perbedaan pokok antara narasi ekspositoris dan narasi sugestif
 sebagai berikut:
 a. Narasi Ekspositoris
 Memperluas pengetahuan.
 Menyampaikan informasi mengenai suatu kejadian.
 Didasarkan pada penalaran untuk mencapai kesepakatan rasional.
 Bahasanya lebih condong ke bahasa informatif dengan titik pada
 penggunaan kata-kata denotatif.
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 b. Narasi Sugestif
 Menyampaikan suatu makna atau suatu amanat yang tersirat.
 Menimbulkan daya khayal.
 Penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan makna,
 sehingga kalau perlu penalaran dapat dilanggar.
 Bahasanya lebih condong ke bahasa figuratif dengan menitikberatkan
 penggunaan kata-kata konotatif.
 (Keraf, 2003: 138-139).
 Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita ketahui bahwa tujuan karangan
 narasi sebenarnya bercerita tentang sesuatu. Narasi artinya cerita. Menurut
 Dawud, dkk (2004: 187) ada beberapa cara dalam mengembangkan paragraf
 narasi, yaitu:
 1. Pola hubungan kejadian dan runtun peristiwa.
 Pengembangan paragraf narasi dengan pola hubungan kejadian dan runtun
 peristiwa ini adalah suatu bentuk wacana cerita yang berusaha
 menggambarkan dengan sejelas-jelasnya suatu peristiwa yang diurutkan
 menurut rangkaian kejadian dan urutan peristiwa. Salah satu penanda paragraf
 tersebut adalah adanya urutan kejadian atau peristiwa.
 2. Pola hubungan mula dan akhir.
 Cara kedua untuk mengembangkan cerita narasi urutan kejadian, yaitu dengan
 mendasarkan waktu terjadinya peristiwa atau kejadian itu. Urutannya disebut
 urutan kronologis Selain berdasarkan urutan kejadiannya, juga dapat
 mengembangkan paragraf narasi berdasarkan urutan mula dan akhir.
 Prinsipnya, sebenarnya sama hanya cara kedua ini penekanannya pada
 penjelasan “mula-mulanya” dan “akhirnya” Penanda yang paling mudah untuk
 mengenali gaya bercerita mula-akhir itu adalah munculnya kata-kata seperti:
 mula-mula, sebelum itu, kemudian, lalu, selanjutnya, setelah itu, dan akhirnya.
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 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa narasi adalah suatu bentuk
 wacana yang mengisahkan suatu cerita atau peristiwa yang telah terjadi
 berdasarkan kronologis kejadian dan waktu.
 Berdasarkan kedua pengertian di atas maka dapat disintesis, bahwa
 menulis narasi adalah suatu kegiatan mengungkapkan pikiran, ide atau gagasan,
 dan pesan yang dapat dipahami orang lain dengan mudah yang berbentuk wacana
 yang mengisahkan suatu cerita atau peristiwa berdasarkan kronologis kejadian
 dan waktu.
 2.Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
 a. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
 Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
 tujuan, bukan hanya mengingat melainkan juga mengalami. Hasil belajar bukan
 suatu penguasaan hasil latihan melainkan perubahan perilaku. Dengan kata lain,
 bukti bahwa seseorang telah melakukan kegiatan belajar adalah adanya perubahan
 tingkah laku pada orang tersebut ke arah yang lebih baik. Hasil belajar terlihat
 dari tingkah laku manusia seperti pengetahuan, pemahaman, kebiasaan,
 keterampilan apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika),
 sikap, dan lain-lain.
 Biggs dan Telfer (dalam Dimyati, 2002: 33) belajar sebagi sebuah proses
 yang kompleks dan berkesinambungan memiliki unsur-unsur dinamis di
 dalamnya, antara lain:
 1) Memotivsi siswa
 Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk melakukan suatu
 perbuatan atau tindakan. Motivasi belajar dapat bersumber dari diri siswa dan
 rangsangan dari luar siswa. Motivasi yang berasal dari diri siswa lebih baik
 daripada rangsangan dari luar. Akan tetapi, sering kali untuk menumbuhkan
 motivasi dari dalam butuh rangsangan dari luar sehingga muncul motivasi yang
 tinggi untuk belajar.
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 2) Bahan belajar
 Bahan dalam belajar merupakan hal-hal yang diajarkan kepada siswa.
 Dalam menentukan bahan belajar, guru harus memperhatikan dan menyesuaikan
 dengan tujuan belajar. Tujuan tersebut meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap,
 dan pengalaman yang diharapkan ada pada diri siswa setelah mengalami proses
 belajar.
 3) Alat bantu belajar
 Alat bantu belajar dapat disebut alat peraga atau media belajar. Media
 belajar merupakan peralatan yang digunakan selama proses belajar supaya proses
 tersebut dapat berjalan dengan baik. Pemakain media dimaksdukan agar proses
 belajr lebih menarik, materi menjadi konkret dan mudah dipahami, menghemat
 waktu dan tenaga, serta menjadikan hasil belajar lebih bermakna. Media yang
 dapat digunakan bisa berupa media yang dilihat saja (visual), yang dapat didengar
 saja (audio), yang dapat dilihatdan didengar (audioisual), ataupun media yang
 bersumberdari peristiwa yang terjadi di masyarakat.
 4) Suasana belajar
 Suasana belajar meruakan kondisi yng tercipta selama proses belajar.
 Suasana sangat mendukung keberhasilan belajar siswa dan dapat menimbulkan
 motivasi siswa. Suasana yang menyenagkan dapat memunculkan suatu kegairahan
 belajar dan menunjang kegiatan belajar ang efektif. Begitu pula sebaliknya,
 suasana yang membosankan menjadikan siswa jenuh dan tidak bersemangat
 dalam belajar. Oleh karena itu, baik guru maupun siswa perlu bekerja sama untuk
 menciptakan suasana belajar yang baik dan menyenangkan.
 5) Kondisi subjek belajar
 Subjek belajar tidak lain adalah siswa itu sendiri. Kondisi siswa turut
 membantu keberhasilan pembelajaran sebab dalam proses pembelajaran terdapat
 tiga hal pokok yakni input, proses, output. Suatu pembelajaran akan menghasilkan
 output yang baik manakala memiliki input dan proses yang baik pula, termasuk di
 dalam lingkungan dan kelengkapan pembelajaran yang lain. Kondisi subjek
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 belajar disini meliputi kondisi jasmani dan rohani yang turut mempengaruhi
 kelancaran dan mendukung keberhasilan proses belajar.
 Pembelajaran merupakan peristiwa yang tidak dapat dipisahkan dari
 belajar meskipun sebenarnya kedua hal tersebut adalah peristiwa yang berbeda.
 Orang sering kali menyamakan istilah pembelajaran dengan istilah pengajaran
 karena tidak memahami hakikat kedua hal itu. Ada batasan yang berbeda tentang
 istilah pembelajaran dan pengajaran. Dalam pengajaran, guru dan murid berada di
 kelas (ruang) formal, sedangkan dalam pembelajaran, kegiatan belajar mengajar
 dapat terjadi meski tanpa kehadiran guru. Secara lebih lengkap, Dewi Salma
 Prawiradilaga (2008: 136) menyatakan bahwa pembelajaran adalah usaha-usaha
 yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses
 belajar dalam diri siswa. Dalam hal ini, proses belajar menjadi hal yang lebih
 ditekankan daripada hasil.
 Pendapat di atas senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Oemar
 Hamalik (2001: 57) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi
 yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
 dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
 Batasan tersebut membawa pengertian bahwa pembelajaran. Batasan tersebut
 membawa pengertian bahwa pembelajaran tidak terbatas di dalam ruang saja
 tetapi juga diselenggarakan di luar kelas bahkan luar sekolah. Pengertian
 pembelajaran yang lain didasarkan teori-teori belajar tang telah ada.
 Berdasrkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
 pembelajaran adalah usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa
 belajar guna mengubah perilaku yang lebih baik. Dalam usahanya, guru didukung
 oleh adanya materi pelajaran yang sesuai metode dan penggunaan media yang
 tepat.
 b. Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar
 Pembelajaran menulis merupakan salah satu aspek pembelajaran Bahasa
 dan Sastra Indonesia. Menurut Sri Hastuti (1996: 21) pembelajaran bahasa adalah
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 upaya untuk membuat pembelajar terampil, cekatan, dan cermat menggunakan
 unsur-unsur bahasa untuk berkomunikasi, baik komunikasi lisan maupun tertulis.
 Pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis merupakan bentuk
 pelajaran yang paling sulit dipelajari dibandingkan dengan ketiga keterampilan
 berbahasa yang lain. Hal tersebut dapat dikatakan demikian karena kemampuan
 menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar
 bahasa yang akan menjadi isi karangan. Walaupun begitu, pelaksanaan pelajaran
 menulis di sekolah dasar tidak dapat dipisahkan dengan pelajaran membaca
 permulaan. Kedua keterampilan berbahasa ini saling melengkapi satu sama lain
 walaupun keduanya merupakan dua kemampuan yang berbeda. Menulis bersifat
 produktif sedangkan membaca bersifat reseptif.
 Keberhasilan pembelajaran kemampuan menulis sangat ditentukan oleh
 proses pembelajaran menulis itu sendiri. Kemampuan menulis ini dapat dicapai
 dengan latihan dan bimbingan yang intensif. Tujuan pengajaran menulis di
 sekolah dasar adalah siswa diharapkan memiliki kemampuan menulis, baik
 menulis permulaan maupun menulis lanjut (Sabarti Akhadiah, dkk, 1992: 81).
 Oleh karena itu, sering berlatih atau praktik menulis akan menunjang kualitas
 hasil karangan (Nurchasanah, 2005). Terlebih lagi, pengajaran kemampuan
 menulis di sekolah dasar ini merupakan dasar untuk menulis di sekolah lanjutan.
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa menulis
 sebagai suatu keterampilan berbahasa dapat diraih melalui latihan yang sistematis.
 Lindgren, Eva and Kirk P. H. Sullivan (2002: 566) menyatakan bahwa
 kemampuan menulis itu bukan suatu pembawaan dan umumnya dipelajari pada
 pendidikan formal. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan
 menulis ini tidak diperoleh secara alamiah tetapi melalui proses belajar-mengajar
 di sekolah. Agar para siswa dapat menuliskan huruf sebagai lambang bunyi,
 mereka harus berlatih dari cara memegang alat tulis serta menggerakkan
 tangannya dengan memperhatikan apa yang harus dituliskan (digambarkan).
 Selain itu siswa harus dilatih mengamati lambang bunyi itu, memahami setiap
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 huruf sebagai lambang bunyi tertentu, sampai menuliskannya dengan benar.
 Proses belajar menulis permulaan agar bermakna, dilaksanakan setelah siswa
 mampu mengenali huruf-huruf itu. Kemudian dalam kegiatan menulis lanjut,
 siswa baru berlatih mengungkapkan gagasannya secara tertulis.
 Dalam pembelajaran menulis di sekolah dasar siswa harus terlatih secara
 berulang-ulang. Pengembangan pembelajaran ini banyak bergantung kepada
 kreativitas seorang guru. Oleh karena itu, guru harus membekali dirinya dengan
 kemampuan menulis. Guru pun dituntut mampu memilih metode yang sesuai
 sehingga dapat merangsang kreativitas siswa. Dengan latihan yang intensif dan
 bimbingan yang terarah, secara perlahan-lahan guru dapat menggiring siswa
 memiliki kemampuan menulis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal
 ini setiap guru hendaknya menyadari bahwa pengajaran menulis tidak ditekankan
 pada pengetahuan kebahasaan tetapi bagaimana menerapkan pengetahuan
 tersebut.
 Selanjutnya, guru bertugas memberikan teori tentang menulis, memotivasi
 dan memberikan kesempatan pada siswa agar tertarik dengan kegiatan menulis
 dan berlatih menulis. Guru juga harus bisa membuat siswa mampu
 mengungkapkan gagasan dalam pikirannya melalui media tulis dengan
 penggunaan tanda baca, struktur, ejaan yang benar, dan kalimat yang runtut
 sehingga dapat membuat paragraf yang baik. Dengan demikian pembelajaran
 menulis dapat diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan guru agar membuat
 siswa bisa mengembangkan kreativitas dan imajinasinya sehingga tujuan yang
 diinginkan tercapai.
 Pembelajaran menulis di sekolah dasar harus dapat membekali siswa
 dengan kemampuan dasar menulis (Sabarti Akhadiah, dkk, 1992: 82).
 Pembelajaran ini mencakup pengajaran kemampuan menulis permulaan dan
 menulis lanjut. Sejalan dengan pengajaran membaca permulaan, pengajaran
 menulis permulaan berakhir di kelas II. Pengajaran menulis dalam arti mengarang
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 yang sebenarnya baru dimulai di kelas IV. Semua pengajaran menulis ditekankan
 pada latihan penerapan ejaan.
 Pengajaran menulis di sekolah dasar terdiri dari tiga langkah (Sabarti
 Akhadiah, dkk, 1992: 82). Ketiga langkah tersebut antara lain:
 a. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Permulaan
 Tujuan pelajaran menulis permulaan ialah agar anak dapat menulis
 dengan tulisan yang terang, jelas, teliti, dan mudah dibaca. Tulisan yang sudah
 dibakukan adalah tulisan tegak bersambung dan diusahakan condong tulisan
 tidak bermacam-macam.
 Bahan yang diberikan dalam menulis permulaan mengandung makna
 dan bertitik tolak dari pengalaman siswa. Pelajaran dimulai dengan struktur
 bahasa yang bermakna, yaitu kalimat. Kemudian unsur-unsurnya dianalisis
 dan disintesis menjadi struktur kembali. Walaupun tujuan menulis permulaan
 ini menitikberatkan pada kemampuan menulis dengan tulisan yang terang dan
 jelas, perlu diingat bahwa setiap tulisan yang ditulis, siswa disuruh
 membacanya kembali.
 b. Langkah-langkah Pembelajaran Ejaan
 Tujuan pengajaran ejaan mengharapkan siswa mampu menuliskan
 huruf, kata, tanda baca ataupun kalimat sesuai dengan pedoman ejaan yang
 berlaku. Siswa diharapkan dapat menggunakan dan menuliskan huruf, kata,
 unsur serapan, dan tanda baca dengan benar dan sesuai dengan pedoman yang
 berlaku. Penekanan dalam pembelajaran ejaan di sini bukanlah pada
 pengetahuan tentang ejaan (teori), tetapi penerapannya.
 c. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Lanjut
 Setelah siswa memiliki kemampuan menulis permulaan dan penerapan
 ejaan, dilanjutkan dengan menulis lanjut. Menulis lanjut dimulai di kelas IV.
 Siswa dituntut mampu melahirkan gagasan-gagasannya dengan bahasa

Page 44
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 Indonesia yang baik dan benar. Garis besar pokok bahasan menulis lanjut
 dapat dikelompokkan menjadi:
 a. pengembangan paragraf;
 b. menulis bermacam-macam surat dan laporan;
 c. pengembangan bermacam-macam karangan;
 d. menulis puisi dan naskah drama.
 Materi yang harus disampaikan guru dalam pembelajaran keterampilan
 menulis karangan meliputi langkah-langkah menulis karangan, topik-topik
 karangan, kerangka karangan dan penggunaan kata penghubung antarklausa
 dalam karangan. Untuk memperjelas materi tersebut, guru perlu memberikan
 contoh karangan.
 Selama pembelajaran menulis karangan berlangsung, kegiatan yang
 diharapkan antara lain: (1) membaca karangan, (2) mengidentifikasi karakteristik
 karangan, (3) menulis karangan, (4) menggunakan kata penghubung antar klausa
 dalam karangan, dan (5) menyunting karangan yang ditulis.
 Di akhir pembelajaran menulis karangan diharapkan siswa mampu: (1)
 mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi karangan, (2) menyusun
 kerangka karangan, (3) mengembangkan kerangaka yang telah disusun menjadi
 karangan, (4) menggunakan kata penghubung antarklausa dalam karangan, dan (5)
 menyunting karangan.
 Menulis karangan sendiri merupakan suatu proses merangkai ide atau
 gagasan, menyampaikannya dalam bahasa tulis dan bertujuan untuk
 mempengaruhi orang lain. Dalam tulisan tersebut harus termuat ajakan agar
 pembaca percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan
 penulis. Supaya mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal, guru harus
 memberi pemahaman yang jelas tentang karangan yang benar serta menggunakan
 metode mengajar yang tepat atau dengan memanfaatkan media pembelajaran yang
 mampu menarik perhatian dan menggairahkan belajar siswa.
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 c. Pembelajaran Menulis Narasi di Sekolah Dasar
 Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
 siswa di dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Kemampuan menulis
 narasi merupakan salah satu bagian dari pembelajaran keterampilan menulis
 secara keseluruhan di sekolah dasar. Menulis narasi ini menjadi salah satu
 penjabaran dari garis besar pokok bahasan mengenai pengembangan bermacam-
 macam karangan yang harus diajarkan di sekolah dasar. Di dalam kurikulum saat
 ini, untuk siswa kelas V ada beberapa keterampilan menulis yang harus dikuasi
 oleh siswa baik menulis dalam ranah kebahasaan maupun dalam ranah sastra.
 Salah satu kemampuan menulis yang harus dikuasai oleh siswa kleas V SD adalah
 menulis karangan. Berdasarkan silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), menulis karangan diberikan
 pada semester satu dengan standar kompetensi. Adapun kompetensi dasarnya
 adalah menulis karangan berdasrkan pengalaman.
 Pada awal siswa mulai mengarang pada tahap menulis lanjut ini, mereka
 sudah dituntut mampu melahirkan gagasan-gagasan dengan bahasa Indonesia
 yang baik dan benar atau mampu mengemukakan ide/pesan dengan ejaan yang
 benar dengan kosa kata yang tepat, kalimat yang efektif, dan dengan paragraf
 yang baik. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa siswa SD hendaknya
 mampu menggunakan ejaan, kosa kata, dan mampu membuat kalimat dan
 menghubung-hubungkan kalimat dalam satu paragraf sesuai dengan tingkat
 kemampuannya.
 Pokok bahasan menulis di sekolah dasar, khususnya di kelas V (subjek
 penelitian ini), semuanya merupakan tahap menulis lanjut. Pokok bahasan ini
 dimulai dari memilih judul karangan, memecah judul menjadi sub-subjudul atau
 membuat kerangka karangan, menyusun kerangka karangan, dan mengembangkan
 paragraf (pendalaman). Dalam memilih judul karangan, hendaknya siswa
 diperkenalkan keempat sumber topik yaitu sumber pengalaman, pengamatan,
 imajinasi dan pendapat/penalaran. Terlebih lagi mereka sudah diperkenalkan
 dengan bentuk karangan narasi, eksposisi, deskripsi dan argumentasi (Sabarti
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 Akhadiah, dkk, 1991: 73). Pada saat menulis, usahakan seluruh pancaindera siswa
 aktif.
 Penjelasan dari pokok bahasan menulis lanjut di atas dapat dikelompokkan
 sebagai berikut: (a) pengembangan paragraf; (b) menulis bermacam-macam surat
 dan laporan; (c) pengembangan bermacam-macam karangan; dan (d) menulis
 puisi dan naskah drama. Dalam penelitian ini garis besar pokok bahasan menulis
 lanjut difokuskan pada poin ketiga, yakni pengembangan bermacam-macam
 karangan khususnya karangan narasi.
 Terkait dengan materi menulis karangan narasi, kegemaran anak
 mendengarkan cerita merupakan potensi yang dapat dikembangkan untuk
 kegiatan menulis (Sabarti Akhadiah, dkk, 1992: 95). Para siswa sangat gemar
 mendengarkan cerita atau bercerita. Potensi ini tentu dapat dimanfaatkan untuk
 kegiatan menulis. Berbagai macam cara dapat dilakukan untuk menggali potensi
 tersebut. Hal ini dapat dimulai dengan mendengarkan cerita atau membaca sebuah
 cerita, kemudian siswa disuruh menceritakan dengan kalimat sendiri dalam bentuk
 tulisan atau disebut juga dengan parafrase (Sabarti Akhadiah, dkk, 1992: 82).
 Fokus perhatian menulis karangan narasi yang paling awal hendaknya
 dimulai dari lingkungan siswa itu sendiri. Sesuai dengan prinsip narasi yaitu
 bercerita atau berkisah tentang sesuatu, tentu setiap saat selalu ada yang dapat
 diceritakan oleh siswa. Misalnya tentang pengalamannya sehari-hari, baik di
 rumah maupun di sekolah. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah
 penggunaan bahasa dan bagaimana siswa menghubung-hubungkan antara satu
 peristiwa dengan peristiwa lain sehingga menjadi sebuah cerita (Sabarti Akhadiah,
 dkk, 1992: 95). Sumber topik imajinasi dari cerita yang didengarkan sangat
 merangsang kreativitas siswa untuk bercerita.
 Berdasarkan pernyataan di atas, kemudian guru pun berpikir mengenai
 metode atau teknik pembelajaran yang harus ditempuh agar siswa terangsang
 bercerita dalam bentuk media tulis. Apa yang dipikirkan guru tersebut merupakan
 salah satu pemilihan metode atau teknik pembelajaran yang akan diterapkan
 dalam pengajaran keterampilan menulis. Hal tersebut mengacu pada pernyataan
 yang diungkapkan Swandono (2007: 172) bahwa keberhasilan pengajaran menulis
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 antara lain ditentukan oleh faktor bagaimana cara guru mengajarkan materi
 menulis, bagaimana cara guru memilih dan menggunakan metode agar pengajaran
 menulis dapat menarik minat siswa. Salah satu metode atau teknik yang hendak
 ditempuh guru dalam pembelajaran menulis ini adalah dengan menggunakan
 pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Group Investigation ini
 menjadi perangsang ide bagi siswa dan diharapkan dengan metode tersebut siswa
 mampu menceritakannya dalam bentuk tulisan. Tujuan yang diharapkan dari
 investigasi kelompok tersebut adalah siswa mampu menulis cerita dengan baik
 dan runtut.
 d. Penilaian Keterampilan Menulis Karangan
 Nana Sujana (2008: 3) mengungkapkan bahwa penilaian hasil belajar
 adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa
 dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa obyek yang dinilai adalah
 hasil belajar siswa yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
 Burhan Nurgiyantoro (2009: 305) menyatakan bahwa penilaian terhadap
 karangan siswa meliputi, (1) kualitas dan ruang lingkup isi, (2) organisasi dan
 penyajian isi, (3) gaya dan bentuk bahasa, (4) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda
 baca, kerapian dan kebersihan tulisan, (5) respon afektif guru terhadap karangan
 siswa. Untuk karangan yang ditulis berdasarkan buku, baik fiksi maupun nonfiksi,
 penilaian pertama dapat diganti dengan kesesuaian isi buku. Respon afektif yang
 dimaksud apakah karangan narasi yang ditulis siswa, menarik atau tidak.
 Penilaian analitis pada teknik penilaian hasil karangan, membagi
 karangan secara rinci berdasarkan aspek-aspek tertentu. Perincian ke dalam
 aspek-aspek tersebut dapat berbeda antara karangan satu dengan lainnya
 tergantung jenis karangan yang dinilai. Penilaian karangan siswa yang lebih
 rinci dalam melakukan penyekoran menurut Hartfield dalam Burhan
 Nurgiyantoro (2009: 307) yakni dengan model skala interval untuk tiap tingkat
 tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Model penilaian ini lebih teliti dan
 rinci dalam memberikan skor yang dapat dipertanggungjawabkan. Model
 penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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 Tabel 1. Model Penilaian Tugas Menulis Karangan
 Aspek
 yang
 dinilai
 Skor Kriteria
 I
 s
 i
 27 – 30
 22 – 26
 17 – 21
 13 – 16
 SANGAT BAIK – SEMPURNA: tema/ide cerita
 kreatif/segar* pengembangan tema kreatif* pengembangan
 ide tuntas* isi wacana dialog dikembangkan dengan baik*
 substansif.
 CUKUP – BAIK: tema/ide cerita cukup kreatif/segar*
 pengembangan tema cukup* pengembangan ide terbatas*
 isi wacana dialog dikembangkan tetapi tidak lengkap*
 substansi kurang.
 SEDANG – CUKUP: tema/ide cerita terbatas* informasi
 terbatas* pengembangan tema tidak cukup* pengembangan
 ide kurang* wacana dialog tidak dikembangkan* substansi
 tidak cukup.
 SANGAT KURANG: tema tidak jelas* tema tidak
 berkembang* ide mandeg* tidak ada substansi.
 O
 r
 g
 a
 n
 i
 s
 a
 s
 i
 18 – 20
 14 – 17
 10 – 13
 7 – 9
 SANGAT BAIK – SEMPURNA: gagasan diungkapkan
 dengan jelas * padat* tertata dengan baik* urutan logis*
 ada kohesif dan koheren.
 CUKUP – BAIK: pengungkapan gagasan kurang lancar*
 gagasan kurang terorganisasi tetapi ide utama terlihat*
 bahan pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak
 lengkap* cukup kohesif dan koheren.
 SEDANG – CUKUP: pengungkapan gagasan tidak
 lancar* gagasan kacau, terpotong-potong atau melompat-
 lompat* urutan tidak logis tetapi lengkap* kurang kohesif
 dan koheren.
 SANGAT KURANG: pengungkapan gagasan tidak
 komunikatif* gagasan tidak terorganisasi* tidak kohesif
 dan koheren serta tidak layak nilai.
 K
 o
 s
 a
 k
 a
 t
 a
 18 – 20
 14 – 17
 10 – 13
 7 – 9
 SANGAT BAIK – SEMPURNA: pemanfaatan potensi
 kata sangat baik* pilihan kata dan ungkapan tepat*
 menguasai pembentukan kata.
 CUKUP – BAIK: pemanfaatan potensi kata cukup baik*
 pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat*
 cukup menguasai pembentukan kata.
 SEDANG – CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas*
 pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat*
 cukup menguasai pembentukan kata.
 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata sangat
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 terbatas* sering terjadi kesalahan penggunaan kosa kata
 dan dapat merusak makna* tidak menguasai pembentukan
 kata* pengetahuan tentang kosa kata rendah* tak layak
 nilai.
 P
 e
 n
 g
 B
 a
 h
 a
 s
 a
 22 – 25
 18 – 21
 11 – 17
 5 – 10
 SANGAT BAIK – SEMPURNA: konstruksi kalimat
 lengkap dan efektif* hanya terjadi sedikit kesalahan
 penggunaan bentuk kebahasaan.
 CUKUP – BAIK: konstruksi kalimat sederhana tetapi
 efektif* kesalahan kecil pada konstruksi kalimat* terjadi
 sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
 SEDANG – CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam
 rangkaian kalimat* makna membingungkan atau kabur.
 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis*
 terdapat banyak kesalahan* tidak komunikatif* tidak layak
 nilai.
 M
 e
 k
 a
 n
 i
 k
 5
 4
 3
 2
 SANGAT BAIK – SEMPURNA: menguasai aturan
 penulisan* hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan dan
 tanda baca.
 CUKUP – BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan
 dan tanda baca tetapi tidak mengaburkan makna.
 SEDANG – CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan dan
 tanda baca* makna membingungkan atau kabur.
 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan*
 terdapat banyak kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tak
 layak nilai.
 (Adopsi Burhan Nurgiyanoro,2009: 307)
 Skor maksimum = 100
 Cara menghitung hasil menulis narasi =
 Keterangan :
 NI = isi
 NII = organisasi
 NIII = kosakata
 NIV = pengembangan bahasa
 NV = mekanik
 NI+NII+NIII+NIV+NV

Page 50
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 Skor total dengan menjumlahkan hasil dari lima aspek tersebut.
 Standar ketuntasan :
 Siswa dinyatakan tuntas dalam aspek tersebut jika mencapai nilai minimal
 70.
 3. Penilaian Proses Pembelajaran
 1) Hakikat Penilaian Proses Belajar-Mengajar
 Proses belajar menrupakan hal yang penting dalam pembelajaran.
 Berdasrkan dari segi proses tersebut, dapat diketahui proses siswa dalam
 memahami materi yang diberikan oleh guru. Sikap, minat dan aktivitas dalam
 melakukan penilaian proses dalam proses pembelajaran (Gino, dkk, 2000: 36-39).
 Hal ini sangat penting, karena pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh
 hasilnya.
 Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar-mangajar yang
 cenderung menunjukan hasil yang berciri antara lain:
 1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
 intrinsik pada diri siswa. Motivasi intrinsik adalah semangat juang untuk
 belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itu sendiri; 2) hasil belajar yang
 dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama diingatannya,
 membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, dapat
 digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan
 lainnya, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri, dan
 mengembangkan kreativitasnya; 3) hasil belajar diperoleh siswa secara
 menyeluruh atau komprehensif, yaitu mencakup ranah kognitif, pengetahuan,
 atau wawasan; ranah afektif atau sikap dan apresiasi; serta ranah
 psikomotoris, keterampilan atau perilaku. Ranah kognitif terutama hasil yang
 diperolehnya, sedangkan ranah efektif dan psikomotoris diperoleh sebagai
 efek dari proses belajarnya, baik efek intruksional maupun efek samping yang
 tidak direncanakan dalam pengajaran (Nana Sudjana, 2006: 56).
 2) Kriteria dalam Menilai Proses Belajar-Mengajar
 Penilaian proses pembelajaran adalah upaya seorang guru memberikan
 nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan guru dalam
 mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Menurut Nana Sudjana (2006: 59), kriteria
 dalam proses belajar mengajar ,meliputi beberapa hal. Pertama, konsistensi
 kegiatan belajar-mengajar dengan kurikulum. Keberhasilan proses tersebut dapat
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 dilihat terlaksananya secara nyata dalam bentuk dan aspek, diantaranya; tujuan-
 tujuan pengajaran, jenis kegiatan yang dilaksanakan, cara melaksanakan setiap
 jenis kegiatan, dan penilaian yang digunakan untuk setiap tujuan.
 Kriteria kedua adalah keterlaksanaan oleh guru dan siswa. Keterlaksanaan
 ini dapat dilihat dalam beberapa hal; mengondisikan kegiatan belajar siswa,
 menyiapkan alat, sumber, dan perlengkapan belajar, waktu yang disediakan untuk
 belajar mengajar, memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada siswa, dan
 melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa. Dalam segi keterlaksanaan
 oleh siswa, hal yang dinilai adalah siswa memahami, mengikuti petunjuk yang
 diberikan guru, semua siswa turut serta melakukan kegiatan belajar, dan
 menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan guru (Nana Sudjana,
 2006: 59).
 Ketiga motivasi belajar siswa dan keaktifan para siswa kegiatan belajar-
 mengajar. Dalam hali ini siswa menunjukan motivasi belajar pada saat
 melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat; minat dan perhatian
 siswa terhadap pelajaran; semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas
 belajarnya; reaksi yang ditujukan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru.
 Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar-mengajar; melaksanakan diskusi
 kelompok sesuai dengan petunjuk guru (Nana Sudjana, 2006: 60).
 Kriteria terakhir adalah kemampuan atau keterampilan guru dalam
 mengajar dan interaksi antara guru dengan siswa. Berkanaan dengan komunikasi
 yang terbangun pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dilihat dalam; tanya
 ab atau dialog antara guru dengan siswa; bantuan guru terhadap siswa yang
 mengalami kesulita belajar; dan menguasai kelas sehingga dapat mengendlaikan
 kegiatan siswa (Nana Sudjana, 2006: 60).
 Nana Sujana (2008: 56) mengungkapkan bahwa apa yang dicapai oleh
 siswa merupakan akibat dari proses yang ditempuhnya melalui program dan
 kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses mengajar. Ini
 berarti bahwa hasil (prestasi) belajar siswa tidak terlepas dari proses belajar yang
 dialaminya. Secara umum obyek/sikap yang perlu dinilai dalam proses
 pembelajaran meliputi beberapa hal, yakni sikap terhadap materi pelajaran
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 (motivasi mengikuti pelajaran, keseriusan, semangat); sikap terhadap
 guru/pengajar (interaksi, respon); dan sikap terhadap proses pembelajaran
 (perhatian, kerjasama, konsentrasi, dsb.) .
 Berbeda dengan pendapat Sarwiji Suwandi (2008: 89), penilaian proses
 pembelajaran dalam kegiatan menulis dapat dilakukan dengan perhatian siswa
 terhadap pembelajaran berlangsung. Sikap dan aktivitas siswa dalam
 pembelajaran bermula dari yang terkait dengan kecendurungan seseorang dalam
 merespon sesuatu/objek. Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni afektif, kognitif,
 dan konatif. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau
 kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun komponen
 konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku untuk berbuat dengan cara-cara
 tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap.
 Sarwiji Suwandi (2008: 89-90) menjelaskan bahwa objek sikap yang perlu
 dinilai dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
 1) Sikap terhadap materi pelajaran. Denan adanya sikap positif
 terhadap materi pelajaran, dalam diri peserta didik akan tumbuh
 dan berkembang minat belajar, akan lebih mudah diberi motivasi
 dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang diajarkan.
 2) Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik harus memilki sikap
 yang posistif terhadap guru. Siswa yang bersikap negatif pada suru
 akan mengabaikan hal-hal yang diajarkan oleh guru sehingga siswa
 menjadi sukar menyerap materi pelajaran.
 3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik harus memiliki
 sikap positif terhadap proses pembelajaran yang mencakup suasana
 pembelajaran, strategi, metodelogi, dan teknik pembelajaran yang
 digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, nyaman, dan
 menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik
 sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.
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 4) Sikap berkaiatan dengan nilai atau norma yang berhubungan
 dengan suatu materi pembelajaran. Peserta didik harus memiliki
 sikap positif terhadap kasus tertentu dlam materi pelajaran.
 Berdasarkan hal tersebut maka pedoman penilaian proses yang
 digunakan dalam pembelajaran menulis narasii adalah sebagai
 berikut:
 Tabel 2. Penilaian Proses Pembelajaran
 No
 .
 Nama
 Siswa
 Keaktifan
 siswa
 selama
 apersepsi
 Keaktifan dan
 perhatian
 siswa pada
 saat guru
 menyampaikan
 materi
 Minat dan
 motivasi siswa
 saat mengikuti
 kegiatan
 pembelajaran
 Skor Nilai Ket
 .
 (Diadaptasi dari Sarwiji, 2008 : 137)
 a. Kolom penilaian sikap diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut.
 1 = sangat kurang (E) 2 = kurang (D)
 3 = cukup (C) 5 = amat baik (A)
 4 = baik (B)
 b. Menghitung nilai
 Nilai = Skor perolehan siswa x 100 = ....
 Skor maksimal (15)
 c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut.
 Nilai = 10 – 29 sangat kurang Nilai = 70 – 89 baik
 Nilai = 30 – 49 kurang Nilai = 90 – 100 sangat baik
 Nilai = 50 – 69 cukup
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 1). Keaktifan siswa selama apersepsi
 Skor 5 : Jika siswa sepenuhnya atau sangat aktif selama apersepsi
 (menyanyikan lagu dengan semangat dan merespon setiap
 stimulus yang diberikan guru saat apersepsi dengan baik).
 Skor 4 : Jika siswa aktif selama apersepsi (ikut menyanyikan lagu dan
 cukup merespon stimulus yang diberikan guru saat apersepsi)
 Skor 3 : Jika siswa cukup aktif pada saat apersepsi (ikut menyanyikan
 lagu namun tidak merespon stimulus yang diberikan guru)
 Skor 2 : Jika siswa kurang aktif pada saat apersepsi (ikut menyanyikan
 lagu namun tidak serius dan sama sekali tidak mau merespon
 stimulus yang diberikan guru saat apersepsi).
 Skor 1 : Jika siswa sama sekali tidak aktif (sama sekali tidak mau
 menyanyi dan merespon pertanyaan atau stimulus saat
 apersepsi).
 2). Keaktifan dan perhatian siswa pada saat mengikuti pelajaran
 Skor 5 : Jika siswa sepenuhnya memperhatikan pada saat guru
 menyampaikan materi dan aktif bertanya, menjawab, menamai,
 serta memberikan tanggapan (terjadi interaksi), dan
 mengerjakan setiap tugas.
 Skor 4 : Jika siswa memperhatikan saat guru menyampaikan materi dan
 sesekali mau bertanya, menjawab, serta menamai memberikan
 tanggapan, dan mengerjakan setiap tugas.
 Skor 3 : Jika siswa hanya memperhatikan saat guru menyampaikan
 materi dan sama sekali tidak mau bertanya, menjawab, serta
 memberikan tanggapan, dan mengerjakan setiap tugas.
 Skor 2 : Jika siswa kurang memperhatikan serta kurang fokus saat guru
 menyampaikan materi dan sama sekali tidak mau bertanya,
 menjawab, menamai serta memberikan tanggapan.
 Skor 1 : Jika siswa sama sekali tidak memperhatikan guru saat
 menyampaikan materi (sibuk beraktivitas sendiri seperti
 berbicara atau membuat gaduh).
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 3). Minat dan motivasi siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran
 Skor 5 : Jika siswa tampak bersungguh-sungguh dan menunjukkan
 adanya kesenangan dalam mengerjakan setiap tugas yang
 diberikan; tampak antusias, senang serta bersemangat dalam
 mengikuti pembelajaran (tidak bosan, tidak mengantuk, secara
 sukarela membacakan pekerjaan yang dibuat).
 Skor 4 : Jika siswa mengerjakan setiap tugas yang diberikan guru serta
 tampak bersemangat dan antusias dalam mengikuti
 pembelajaran (tidak bosan, tidak mengantuk).
 Skor 3 : Jika siswa mengerjakan setiap tugas yang diberikan namun
 kurang bersemangat dan antusias dalam pembelajaran (kurang
 serius).
 Skor 2 : Jika siswa hanya sekedar mengerjakan tugas yang diberikan dan
 terlihat tidak bersemangat dalam pembelajaran (ogah-ogahan,
 meletakkan kepala di meja).
 Skor 1 : Jika siswa sama sekali tidak mau mengerjakan tugas yang
 diberikan dan sama sekali tidak bersemangat (tampak bosan,
 tertidur).
 4. Hakikat Metode Pembelajaran
 Menurut Oemar Hamalik (2001: 51), pembelajaran merupakan suatu
 kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
 perlengkaan, prosedur yang saling mempengruhi dalam mencapai suatu tujuan
 pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran seorang guru senantiasa
 berupaya untuk membuat siswa belajar dengan cara mengaktifkan faktor intern
 dan ekstern dalam kegiatan belajar. Faktor intern dan ekstern dapat
 mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Faktor intern
 merupakan faktor-faktor yang terdapat di dalam pembelajaran, antara lain guru,
 siswa, materi, dan sebagainya. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor-faktor yang
 berasal dari luar yang juga berpengaruh dalam pembelajaran, misalnya
 lingkungan.
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 Sedangkan menurut Gino dkk. (2000: 31) istilah pembelajaran sama
 dengan “instruction” atau pengajaran yang berarti perbuatan belajar oleh siswa
 dan mengajar oleh guru. Belajar merupakan proses perubahan perilaku secara
 aktif, proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu, proses
 yang diarahkan kepada suatu tujuan. Proses berbuat melalui berbagai pengalaman,
 proses melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari.
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
 pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
 guru dan siswa dengan cara mengaktifkan faktor intern dan ekstern untuk
 mencapai tujuan pembelajaran.
 Dalam kegiatan belajar-mengajar melibatkan beberapa komponen. Adapun
 yang dimaksud dengan komponen tersebut antara lain:
 1) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan
 penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
 2) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar-
 mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang
 memungkinkan berlangsungnya kegiatan. Oemar Hamalik (2001: 9)
 mengungkapkan bahwa guru merupakan salah satu komponen yang penting
 dalam kegiatan pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan
 mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan memberikan
 pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Lebih lanjut diuraikan bahwa
 sebagai tenaga profesional yang memiliki klualifikasi, peranan guru dalam
 pendidikan adalah sebagai fasilitator, pembimbing, evaluator, innovator, dan
 sebagainya.
 3) Tujuan, yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan terjadi
 pada siswa setelah mengikuti belajar-mengajar.
 4) Materi atau Isi pelajaran, yakni segala informasi berupa fakta, prinsip dan
 konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
 5) Metode, yakni cara yang teratur yang digunakan oleh guru dalam
 menyampaikan pelajaran, untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar
 mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan.
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 6) Media, yakni bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan
 untuk menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat mencapai tujuan.
 Media tersebut dapat berupa media elektronik maupun media nonelektronik.
 Media yang digunakan oleh guru bisa audio, visual, maupun audio-visual.
 7) Evaluasi, yakni cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan
 hasil dari pembelajaran, apakah berhasil atau tidak. Oemar Hamalik (2001:
 30) mengungkapkan bahwa aspek-aspek yang dinilai dalam evaluasi
 didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai dan kemampuan apa yang hendak
 dikembangkan (pengetahuan, sikap, dan keterampilan).
 Dalam proses pembelajaran terdapat komponen yang sangat penting yakni
 tercapainya suatu tujuan. Bloom (dalam Gino dkk, 2000: 19-21) membagi tujuan
 belajar menjadi tiga, yaitu :
 1) Kemampuan Kognitif
 a) Pengetahuan, merupakan tingkat rendah dari ranah kognitif berupa
 pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang fakta,
 istilah dan prinsip-prinsip dalam bentuk yang dipelajari.
 b) Pengertian/ pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan belajar
 ranah kognitif berupa kemampuan mengerti tentang isi pelajaran yang
 dipelajari tanpa menghubungkan dengan isi pelajaran lainnya.
 c) Penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi atau
 abstraksi lainnya sesuai dengan situasi yang konkret.
 d) Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran kebagian-
 bagian yang menjadi unsur pokok
 e) Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok
 menjadi struktur baru.
 f) Evaluasi (penilaian) merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk
 maksud atau tujuan tertentu.
 2) Kemampuan Afektif
 a) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif berupa
 perhatian terhadap stimulasi secara pasif yang meningkat secara lebih aktif.
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 b) Merespons merupakan kesengajaan untuk menanggapi stimulasi dan
 merasa terikat secara aktif memperhatikan.
 c) Menilai, merupakan kemampuan gejala atau kegiatan sehingga dengan
 sengaja merespons lebih lanjut untuk mencari jalan bagaimana dapat
 mengambil bagian, atas apa yang terjadi.
 d) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu sistem
 nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang diresponsnya
 e) Karakteristik, merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasi masing-
 masing nilai waktu merespons dengan jalan mengidentifikasikan
 karakteristik nilai atau membuat pertimbangan-pertimbangan.
 3) Kemampuan Psikomotor
 a) Gerak tubuh, gerak tubuh yang mencolok merupakan kemampuan gerakan
 tubuh yang menekankan pada kekuatan, kecepatan dan ketepatan tubuh.
 b) Koordinasi gerak, ketepatan yang dikoordinasikan, biasanya berhubungan
 dengan gerakan mata, telinga dan badan.
 c) Non verbal, komunikasi non verbal merupakan kemampuan komunikasi
 tanpa kata, kemampuan menggunakan bahasa isyarat.
 d) Perilaku bicara, merupakan kemampuan berbicara yang berhubungan
 dengan kemampuan berkomunikasi secara lisan.
 Sedangkan metode pembelajaran adalah cara kerja yang terencana, teratur,
 dan bersistem dalam suatu pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
 dirumuskan. Metode pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan strategi
 pengajaran dan membantu tercapainya tujuan pembelajaran.
 Syaiful Bahri Djamarah (2005: 222) menyatakan bahwa penggunaan
 metode didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
 (1) Selalu berorientasi pada tujuan
 (2) Tidak hanya terikat pada satu alternative saja
 (3) Kerap digunakan sebagai suatu kombinasi dari berbagai metode
 (4) Kerap dipergunakan berganti-ganti dari satu metode ke metode lainnya
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 Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 260) dinyatakan
 bahwa pembelajaran bahasa dan Sastra Indonesia dilaksanakan untuk membantu
 peserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
 telah ditetapkan dalam kurikulum KTSP. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
 diperlukan strategi pembelajaran diantaranya pemilihan dan penggunakan metode
 yang tepat terutama pada pembelajaran menulis atau mengarang. Metode
 pembelajaran yang digunakan oleh guru harus dinamis, demokratis, berorientasi
 pada siswa, dan tidak membosankan juga mampu merangsang siswa kreatif dan
 inovatif sehingga siswa merasa memiliki kemampuan dan berapresiasi dan timbul
 ketertarikannya pada pelajaran menulis
 5. Hakikat Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
 a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
 Menurut Slavin (2009:4), pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai
 macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
 kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi
 pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu,
 saling mendiskusikan dan beragumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang
 mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-
 masing.
 Sedangkan menurut Johnson & Johnson (Isjoni, 2009:17), cooperative
 learning adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok
 kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka
 miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut. Sejalan dengan
 pengertian tersebut Isjoni (2009:11-12) mengemukakan bahwa “Cooperative
 learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota
 kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan
 tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan
 saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam cooperative learning,
 belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum
 menguasai bahan pelajaran.”
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 Oleh karena itu, dengan dilaksanakannya cooperative learning diharapkan
 siswa dapat bekerjasama dengan siswa lain untuk mengerjakan tugas yang telah
 diberikan dan masing-masing siswa mempunyai tanggung jawab untuk
 memperoleh hasil yang telah ditargetkan dalam kelompok serta kerja siswa dapat
 lebih terarah karena tiap siswa sudah mempunyai peran masing-masing berkaitan
 dengan tugas yang telah diberikan.
 b. Unsur-unsur Cooperative Learning
 Kerja kelompok belum tentu identik dengan cooperative learning. Hal
 demikian tergantung bagaimana proses belajar yang terjadi dalam kelompok.
 Roger dan David Johson (Lie, 2008:31-37) mengatakan untuk mencapai hasil
 yang maksimal, ada lima unsure cooperative learning yang diterapkan antara lain:
 1) Saling ketergantungan positif.
 Keberhasilan kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru
 sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya. Untuk menciptakan
 kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa,
 sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar
 yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Penilaian juga dilakukan dengan cara
 yang unik. Setiap siswa mendapat nilainya sendiri dan nilai kelompok. Nilai
 kelompok dibentuk dari sumbangan tiap anggota. Dengan demikian siswa
 yang mempunyai kemampuan yang kurang begitu baik terpacu untuk
 memberikan sumbangan nilai yang baik.
 2) Tanggung jawab perseorangan.
 Tanggung jawab perseorangan merupakan akibat langsung dari saling
 ketergantungan positif. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur
 model cooperative learning, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab
 untuk melakukan yang terbaik.
 3) Tatap muka.
 Setiap kelompok diberi kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi.
 Melalui proses ini siswa dapat membagikan pengalaman yang telah
 dialaminya. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan
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 kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing. Sinergi tidak didapatkan
 begitu saja terjadi dalam sekejab, tetapi melalui proses yang cukup panjang.
 Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan
 menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.
 4) Komunikasi antar anggota.
 Keberhasilan suatu kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru
 juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan
 dan kemampuan mereka mengutarakan pendapat mereka.
 5) Evaluasi proses kelompok.
 Perlu disediakannya waktu khusus untuk melaksanakan evaluasi proses kerja
 kelompok dan hasil kerjasama mereka agar selanjutnya dapat bekerja sama
 dengan lebih efektif.
 c. Tipe Cooperative Learning
 Slavin (2009: 10-26) memperkenalkan lima tipe pembelajaran kooperatif,
 yakni sebagai berikut :
 1) Pembelajaran Tim Siswa.
 Metode Student Team Learning (Pembelajaran Tim Siswa [PTS]) adalah
 teknik pembelajaran kooperatif yang dikembangkan dan diteliti oleh John
 Hopkins University. Semua metode pembelajaran kooperatif menyumbangkan
 ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar dan bertanggung jawab
 terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mereka belajar sama
 baiknya. Tiga konsep penting bagi semua metode PTS adalah penghargaan
 bagi tim, tanggung jawab individu, dan kesempatan sukses yang sama. Ada
 lima prinsip dalam metode PTS telah dikembangkan dan diteliti secara
 ekstensif.
 a) Student Team-Achievement Division (STAD).
 Dalam STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat
 orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar
 belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja
 dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah
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 menguasai pelajaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis
 mengenai materi secara sendiri-sendiri, di mana saat itu mereka tidak
 diperbolehkan untuk saling bantu. Skor kuis para siswa dibandingkan
 dengan rata-rata pencapaian mereka sebelumnya, dan kepada masing-
 masing tim akan diberikan poin berdasarkan tingkat kemajuan yang diraih
 siswa dibandingkan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin ini
 kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang berhasil
 memenuhi kriteria tertentu akan mendapatka sertifikat atau penghargaan
 lainnya. Seluruh rangkaian kegiatan, termasuk presentasi yang
 disampaikan guru, praktik tim, dan kuis biasanya memerlukan waktu 3-5
 periode kelas.
 b) Teams Games-Tournament (TGT).
 TGT pada mulanya dikembangkan oleh David DeVries dan Keith
 Edwards, ini merupakan metode pembelajaran pertama dari Johns
 Hopkins. Metode ini menggunakan pelajaran yang sama yang disampaikan
 guru dan tim kerja yang sama seperti STAD, tetapi menggantikan kuis
 dengan turnamen mingguan, di mana siswa memainkan game akademik
 dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor timnya.
 Siswa memainkan game ini bersama tiga orang pada “meja-turnamen”, di
 mana ketiga peserta dalam satu meja turnamen ini adalah para siswa yang
 memiliki rekor nilai matematika terakhir yang sama.
 c) Jigsaw II
 Jigsaw II adalah adaptasi dari teknik teka-teki Elliot Aronson (1978).
 Dalam teknik ini, siswa bekerja dalam anggota kelompok yang sama, yaitu
 empat orang, dengan latar belakang yang berbeda seperti dalam STAD dan
 TGT. Para siswa ditugaskan untuk membaca bab, buku kecil, atau materi
 lain, biasanya bidang studi sosial, biografi, atau materi-materi yang
 bersifat penjelasan terperinci lainnya. Tiap anggota tim ditugaskan secara
 acak untuk menjadi “ahli” dalam aspek tertentu dari tugas membaca
 tersebut. Setelah membaca materinya, para ahli dari tim berbeda bertemu
 untuk mendiskusikan topik yang sedang mereka bahas, lalu mereka
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 kembali kepada timnya untuk mengajarkan topik mereka itu kepada teman
 satu timnya. Akhirnya akan ada kuis atau bentuk penilaian lainnya untuk
 semua topik. Penghitungan skor dan rekognisi didasarkan pada kemajuan
 yang dicapai seperti dalam STAD.
 d) Team Accelerated Instruction (TAI).
 TAI sama dengan STAD dan TGT menggunakan penggunaan bauran
 kemampuan empat anggota yang berbeda dan member sertifikat untuk tim
 dengan kinerja terbaik. Namun metode STAD dan TGT menggunakan
 pola pengajaran tunggal untuk satu kelas, sementara TAI menggabungkan
 pembelajaran kooperatif dengan pengajaran yang individual. Selain itu,
 STAD dan TGT dapat diaplikasikan pada hampir semua mata pelajaran
 dan tingkat kelas, sementara TAI dirancang khusus untuk mengajarkan
 matematika kepada siswa kelas 3-6 (atau siswa pada kelas lebih tinggi
 yang belum siap menerima materi aljabar lengkap).
 e) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
 CIRC merupakan program komprehensif untuk mengajarkan membaca
 dan menulis pada kelas sekolah dasar pada tingkat yang lebih tinggi dan
 juga pada sekolah menengah (Madden, Slavin, & Steven, 1986). Dalam
 CIRC, guru menggunakan novel atau bahan bacaan yang berisi latihan
 soal dan cerita. Mereka mungkin menggunakan atau tidak menggunakan
 kelompok membaca, seperti dalam kelas membaca tradisional. Para siswa
 ditugaskan untuk berpasangan dalam tim mereka untuk belajar dalam
 serangkaian kegiatan yang bersifat kognitif, termasuk membacakan cerita
 satu sama lain, membuat prediksi mengenai bagaimana akhir dari sebuah
 cerita naratif, saling merangkum cerita satu sama lain, menulis tanggapan
 terhadap cerita, dan melatih pengucapan, penerimaan, dan kosa kata.
 2) Group Investigation (Kelompok Investigasi)
 Group Investigation, yang dikembangkan oleh Shlomo dan Yael Sharan di
 Universitas Tel Aviv, merupakan perencanaan pengaturan-kelas yang umum
 di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan
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 kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif
 (Sharan and Sharan, 1992). Dalam metode ini, para siswa dibebaskan
 membentuk kelompoknya sendiri yang terdiri dari dua sampai enam orang
 anggota. Kelompok ini kemudian memilih topik-topik dari unit yang telah
 dipelajari oleh seluruh kelas, membagi topic-topik ini menjadi tugas-tugas
 pribadi, dan melakukan kegiatan yang diperlukan untuk mempersiapkan
 laporan kelompok. Tiap kelompok lalu mempresentasikan atau menampilkan
 penemuan mereka di hadapan seluruh kelas.
 3) Learning Together (Belajar Bersama)
 David dan Roger Johnson dari Universitas Minnesota mengembangkan model
 Learning Together dari pembelajaran kooperatif (Johnson and Johnson), 1987;
 Johnson, Johnson & Smith, 1991). Metode yang mereka teliti melibatkan
 siswa yang dibagi dalam kelompok yang terdiri atas empat atau lima
 kelompok dengan latar belakang berbeda mengerjakan lembar tugas, dan
 menerima pujian dan penghargaan berdasarkan hasil kerja kelompok.
 4) Complex Instruction (Pengajaran Kompleks)
 Elizabeth Cohen (1986) dan rekan-rekannya di Universitas Stanford telah
 mengembangkan dan melakukan penelitian terhadap pembelajaran kooperatif
 yang menekankan pada penggunaan proyek berorientasi penemuan, khususnya
 dalam bidang ilmu pengetahuan ilmiah, matematika, dan ilmu sosial. Fokus
 utama dari Complex Instruction adalah pada membangun respek terhadap
 semua kemampuan yang dimiliki para siswa, dan guru menunjukkan
 bagaimana tiap siswa punya kelebihan dalam sesuatu yang akan membantu
 keberhasilan kelompok. Complex Instruction secar khusus telah digunakan
 dalam pendidikan dengan menggunakan dua bahasa dan dalam kelas
 heterogen yang menggunakan bahasasiswa-siswa minoritas, di mana materi
 pelajaran sering kali disampaikan dalam bahasa Inggris maupun Spanyol.
 5) Structure Duadic Methods (Metode Struktur Berpasangan)
 Sementara metode-metode pembelajaran kooperatif melibatkan kelompok
 beranggotakan sekitar empat orang yang memiliki kebebasan tertentu dalam
 menentukan bagaimana mereka akan bekerja sama, ada peningkatan bagian
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 penelitian dengan metode yang berstruktur lebih tinggi di mana dua orang
 murid saling mengajarkan. Tradisi kerja laboratorium sudah ada sejak lama,
 penelitian telah menunjukkan bagaimana pembelajaran materi berpasangan, di
 mana siswa saling bergantian menjadi guru dan murid untuk mempelajari
 berbagai macam prosedur atau mencari informasi dari teks, dapat menjadi
 sangat efektif dalam meningkatkan pembelajaran siswa (Danserau, 1998).
 d. Tujuan Pembelajaran Kooperetif
 Pada dasarnya model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai
 setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum Ibrahim,dkk
 (Isjoni, 2009:27-28), yaitu :
 1. Hasil belajar akademik.
 Dalam cooperative learning meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga
 memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya.
 Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa
 memahami konsep-konsep sulit.
 2. Penerimaan terhadap perbedaan individu.
 Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar
 belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-
 tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar
 saling menghargai satu sama lain.
 3. Pengembangan keterampilan sosial.
 Tujuan penting ketiga cooperative learning adalah mengajarkan kepada
 siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan
 sosial penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak muda masih kurang
 dalam keterampilan sosial.
 e. Group Investigation
 Berbeda dengan STAD dan Jigsaw, pada model investigasi kelompok ini
 siswa dilibatkan dalam perencanaan baik topik yang dipelajari maupun bagaimana
 jalannya penyelidikan mereka. Investigasi kelompok merupakan model
 pembelajaran kooperatif yang paling kompleks dan paling sulit untuk diterapkan.
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 Model pembelajaran ini memerlukan cara yang mengajarkan siswa keterampilan
 komunikasi dan proses kelompok yang baik, serta norma dan struktur kelas yang
 lebih rumit.
 Menurut Slavin (2009 :218-219), dalam group investigation, para murid
 bekerja melalui enam tahap.
 1) Mengidentifikasikan topik dan mengatur murid ke dalam kelompok.
 2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari.
 3) Melaksanakan investigasi.
 4) Menyiapkan laporan akhir.
 5) Mempresentasikan laporan akhir.
 6) Evaluasi.
 Jadi investigasi kelompok adalah proses penyelidikan yang dilakukan oleh
 kelompok yang terdiri dari beberapa orang, dan selanjutnya kelompok tersebut
 mengkomunikasikan hasil perolehan anggotanya, dapat membandingkannya
 dengan perolehan orang atau kelompok lain, karena dalam suatu investigasi dapat
 diperoleh satu atau lebih hasil. Model pembelajaran kooperatif tipe investigasi
 kelompok dapat dipakai guru untuk mengembangkan kreativitas siswa, baik
 secara perorangan maupun kelompok. Model pembelajaran investigasi kelompok
 dipandang sebagai proses pembelajaran yang aktif sebab siswa akan lebih banyak
 belajar melalui proses pembentukan (contrucing) dan penciptaan, kerja dalam
 kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap kunci
 keberhasilan pembelajaran. Dengan sikap keterbukaan yang memang harus
 dikembangkan dalam sikap invetigatif tersebut, siswa belajar bukan hanya
 mencari kebenaran atas jawaban permasalahan itu, tetapi juga mencari jalan
 kebenaran menggunakan akal sehat dan aktivitas mental mereka sendiri. Dengan
 demikian akan dapat dibiasakan untuk mengembangkan rasa ingin tahu. Hal ini
 akan dapat membuat siswa lebih aktif berpikir dan mencetuskan ide-ide atau
 gagasan-gagasan positif dan menarik. Selanjutnya, guru bukan hakim yang
 memutuskan kebenaran yang tertanam di benak siswa, tetapi guru lebih berperan
 sebagai dokter yang membantu proses kelahiran ide tersebut.
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 Diterapkannya investigasi kelompok dalam cooperative learning
 diharapkan dapat memotivasi siswa agar lebih percaya diri dan agar siswa mampu
 menolong satu sama lain untuk mengerjakan yang telah diberikan oleh guru. Jika
 siswa menginginkan kelompoknya mendapatkan penghargaan atau hadiah dari
 guru, mereka harus dapat bekerjasama dalam kelompok untuk menginvestigasi
 suatu permasalahan yang telah mereka pilih untuk diselidiki.
 B. Penelitian Yang Relevan
 Penelitian yang relevan tentang penggunaan metode Investigasi Kelompok
 (Group Investigation) dalam Penelitian Tindakan Kelas pernah dilakukan oleh
 Rina Maskuriyah, mahasiswa , Prodi Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah,
 Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang dengan judul
 ” Penggunaan Metode Investigasi Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan
 Menulis Teks Berita Siswa KelasVIII SMP Unggulan NU Mojoagung, Kabupaten
 Jombang.. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan kualitas
 pembelajaran menulis berita siswa.
 Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah siswa kelas VIII SMP
 Unggulan NU Mojoagung, Kabupaten Jombang. Perbedaan yang ada pada
 penelitian Rina Maskuriyah, yaitu variabel yang ditingkatkan adalah kualitas
 pembelajaran menulis berita pada siswa VIII SMP Unggulan NU Mojoagung,
 Kabupaten Jombang. Dan terbukti bahwa kemampuan menulis berita siswa
 meningkat dilihat dari kelengkapan isi berita berdasarkan unsur 5W+1H,
 meningkatnya keterampilan pengguanan tanda baca dan ejaan dengan baik
 ditandai dengan rendahnya kesalahan dalam menggunakan tanda baca dan
 pengguanaan ejaan.
 Penelitian lain yang dapat dijadikan penelitian relevan adalah penelitian
 dalam bentuk skripsi tahun 2008 dengan judul ”PENINGKATAN
 KETERAMPILAN MENULIS NARASI MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR
 BERSERI KELAS V SD NEGERI TEMPEL GATAK SUKOHARJO” oleh Dewi
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 Winarti, mahasiswa Universitas Negeri Sebelas Maret. Kesimpulan dari penelitian
 ini adalah dengan penggunaan media gambar berseri mampu meningkatkan
 kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis narasi siswa kelas V SD Negeri
 Tempel Gatak Sukoharjo. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
 pembelajaran menulis narasi mengalami adanya keberhasilan.
 C. Kerangka Berpikir
 Rendahnya kemampuan menulis bagi siswa menjadi suatu topik
 permasalahan yang sekarang ini sering diperbincangkan. Berdasarkan
 permasalahan tersebut, seorang guru diharapkan bisa menentukan strategi belajar
 yang sesuai dengan materi dan metode yang relevan untuk meningkatkan hasil
 belajar tersebut.
 Berdasarkan hasil survei awal, dapat diperoleh gambaran kondisi awal,
 yakni siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kemampuan menulis
 siswa kelas V SD Negeri 1 Japanan masih rendah apabila dibandingkan dengan
 nilai keterampilan berbahasa dan bersastra Indonesia lainnya. Hal ini dikarenakan:
 (1) siswa kesulitan dalam menemukan ide atau gagasan; (2) kurangnya
 kemampuan siswa dalam menentukan topik tulisan; (3) siswa belum mampu
 mengembangkan paragraf dengan baik,; (4) siswa belum mampu menceritakan
 rangkaian peristiwa yang terjadi secara runtut dalam bentuk bahasa tulis; (5) guru
 kesulitan membuat siswa aktif di kelas; serta (6) guru kesulitan menemukan
 metode atau teknik pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi menulis
 narasi.
 Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diungkapkan di atas terkait
 dengan kekurangaktifan siswa dalam pembelajaran dan rendahnya kemampuan
 menulis siswa, peneliti menerapkan metode pembelajaran yang inovatif agar
 menarik minat siswa. Metode pembelajaran yang dipilih guna mengatasi
 permasalahan tersebut adalah dengan metode investigai kelompok. penerapan
 metode investigasi kelompok (investigation group) dalam pembelajaran menulis
 dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas yaitu secara kolaborasi antara
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 penelitian dan guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Kolaborasi
 dilakukan pada tahap perencanaan. Pelaksanaan guru sebagai pelaksana tindakan
 dan peneliti hanya sebagai partisipan pasif yang mengamati jalannya proses
 pembelajaran. Observasi yang dilakukan peneliti saat guru melakukan tindakan.
 Analisis dan refleksi yang dilakukan peneliti dan guru terhadap hasil tindakan
 yang telah dilakukan.
 Dengan diterapkannya metode investigasi kelompok dalam pembelajaran
 menulis narasi tersebut diharapkan siswa aktif dalam proses pembelajaran dan
 kemampuan menulis narasi siswa pun dapat meningkat. Adapun penjelasan di atas
 dapat dilihat pada gambar kerangka berpikir berikut:
 Adapun gambar alur kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:
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 Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir
 KONDISI AWAL SEBELUM TINDAKAN
 Guru
 Belum menggunakan metode
 investigasi kelompok :
 - pembelajaran bersifat
 konvensional (berkutat pada teori),
 tanpa ada variasi metode atau
 teknik pembelajaran.
 - Siswa merasa jenuh dengan
 metode ceramah dari guru.
 TINDAKAN
 Kolaborasi Peneliti dan Guru
 Pembelajaran menulis narasi dengan
 pendekatan investigasi kelompok
 KONDISI AKHIR
 Kemampuan menulis narasi meningkat
 Siswa
 Kemampuan dan hasil belajar
 menulis narasi rendah:
 - penggunaan ejaan yang belum
 benar (khususnya penggunaan
 tanda koma dan tanda titik)
 - sedikitnya kosakata yang
 dimiliki.
 - Kesalahan penulisan kata baku
 tidak sesuai dengan EYD.
 Guru
 Sudah menggunakan metode
 investigasi kelompok :
 - pembelajaran disajikan secara
 menarik dengan metode atau
 teknik pembelajaran bervariasi
 - siswa terlihat aktif dan antusias
 selama proses pembelajaran.
 Siswa Kemampuan dan hasil belajar menulis narasi meningkat: - Siswa mampu mengemukakan ide
 dengan ejaan yang benar (penggunaan tanda koma dan tanda titik) dan pemilihan diksi yang tepat.
 - Penguasaan kosakata siswa meningkat.
 - Siswa sudah menggunakan kata baku sesuai dengan EYD
 -
 - -
 -

Page 71
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 D. Hipotesis Tindakan
 Berdasarkan pada perumusan masalah dengan anggapan dasar yang telah
 diuraikan di atas, peneliti dapat mengemukakan hipotesis tindakan sebagai
 berikut:
 Dengan diterapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Group
 Investigation pada pembelajaran mengarang, maka dapat meningkatakan kualitas
 proses dan kualitas hasil pembelajaran menulis karangan di kelas V SDN 1
 Japanan Desa Japanan Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Tempat penelitian dilaksanakan di SDN 1 Japanan Desa Japanan Kecamatan
 Cawas Kabupaten Klaten. Sekolah ini memiliki enam ruangan kelas (I, II, III, IV,
 V, dan VI), ruang guru, ruangan perpustakaan, serta memilki WC guru dan siswa.
 Jam masuk sekolah dari kelas I s/d VI adalah pukul 07:15. Sekolah ini dipimpin
 oleh Dra. Sri Supadmi. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas V.
 Penelitian akan dilaksanakan empat bulan, dari mulai data awal sampai
 memperoleh data yang sebenarnya atau sampai selesai dengan jadwal yang telah
 ditentukan.
 Tabel 3. Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian
 No Kegiatan
 Bulan
 Des Jan Feb Mar Apr Mei
 1. Persiapan Survei awal sampai
 penyusunan proposal
 -x-- xx-- xxx-
 2. Pengumpulan data prasiklus
 Pelaksanaan siklus 1
 Pelaksanaan siklus 2
 Pelaksanaan siklus 3
 ---x
 x---
 -x--
 --x-
 4. Analisis data xxxx xx--
 5. Penyusunan Laporan xxxx xxxx xxxx
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 B. Pendekatan Penelitian
 Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan penelitian
 tindakan kelas (classroom action research) yang bertujuan untuk melakukan
 perbaikan terhadap pendidikan sambil melakukan proses belajar-mengajar.
 Pada hakikatnya penelitian tindakan kelas merupakan suatu siklus yang
 terdiri atas adanya masalah, renvcana tindakan, pelaksanaan, evaluasi, dan
 refleksi. Hal ii disebabkan masalah yang dihadapi tidak langsung dapat
 diselesaikan dalam suatu tindakan sehungga perlu adanya tindakan perbaikan
 lanjutan terhadap masalah yang belum terselesaikan. Dengan demikian,
 pelaksanaan tindakan kelas cenderung dilakukan lebih dari satu kali untuk lebih
 memahami apa yang dimaksud PTK, perlu diketahui karakteristik dari PTK itu
 sendiri. Menurut Rochman (2004: 119) karakteristik PTK meliputi :
 1) Merupakan prosedur penelitian di tempat kejadian yang dirancang
 untuk menanggulangi masalah nyata di tempat yang bersangkutan;
 2) Diterapkan secara kontekstual, variabel-variabel atau faktor-faktor
 yang telah ditelaah selalu terkait dengan keadaan dan suasana
 penelitian;
 3) Terarah pada perbaikan dan peningkatan mutu kinerja guru di
 kelas;
 4) Bersifat fleksibel;
 5) Banyak mengandalkan data yang diperoleh secara langsung dan
 pengamatan atas perilaku serta refleksi penelitian;
 6) Bersifat situsional dan spesifik, umumnya melaksanakan dalam
 bentuk studi kasus.
 C. Subjek Penelitian
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Japanan Klaten sejumlah
 20 siswa terdiri dari 6 putra dan 14 siswa putri. Selain siswa, subjek penelitian ini
 adalah guru kelas. Pihak yang bertindak sebagai guru mata pelajaran adalah Ibu
 Sri Haryati
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 D. Sumber Data Penelitian
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
 1. Peristiwa Pembelajaran
 Data yang dikumpulkan yaitu tentang pelaksanaan
 pembelajaran menulis karangan di kelas V SDN 1 Japanan baik
 sebelum tindakan (survei awal) serta saat dikenai tindakan
 2. Informan (guru kelas)
 a. Guru kelas
 Data yang dikumpulkan, yaitu data tentang pelaksanaan
 pembelajaran menulis karangan yang dilakukan oleh guru,
 hambatan-hambatan yang dihadapi serta usaha-usaha yang
 ditempuh guru untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
 b. Siswa kelas V SDN 1 Japanan
 Data yang dikumpulkan, yaitu data mengenai proses
 pembelajaran menulis karangan serta kesulitan yang ditemui siswa
 saat menulis karangan.
 3. Dokumen
 Data yang dikumpulkan antara lain: Rencana Pembelajaran
 (RP), foto kegiatan pembelajaran menulis karangan, hasil tes siswa
 berupa karangan serta hasil wawancara yang dilakukan peneliti
 dengan siswa maupun guru kelas.
 E. Teknik Pengumpulan Data
 Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara,
 observasi, dan dokumentasi. Berikut ini penjelasannya.
 1. Wawancara
 Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yangdigunakan
 untuk mendapat informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi,
 apersepsi, dan keyakinan dari individu atau responden. Wawancara ini
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 dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung
 dengan sumber data.
 2. Observasi
 Observasi merupakan salah satu teknik evaluasi nontes yang bisa
 dilakukan kapan saja. Penulis menggunakan teknik observasi ini untuk
 mengamati keadaan siswa sebelum, sedang, dan sesudah dilakukan
 tindakan.
 3. Dokumen
 Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari
 hasil tes dan nontes. Metode dokumentasi yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah pengambilan gambar (foto). Dokumentasi
 merupakan data yang cukup penting sebagai bukti terjadinya suatu
 peristiwa. Foto yang diambil sebagai sumber data dapat memperjelas
 data yang lain. Hasil dari pengambilan gambar ini dideskripsikan dan
 dipadukan dengan data lain. Pengambilan gambar dilakukan saat siswa
 melakukan beberapa aktivitas, yaitu menulis karangan dan pada saat
 guru memberikan bimbingan kepada siswa saat pembelajaran.
 F. Teknik Analisis Data
 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis komparatif
 deskriptif. Data yang telah terkumpul dari hasil penelitian kemudian dianalisis
 secara kritis dengan membandingkan hasil tindakan setiap siklus dengan indikator
 ketercapaian tindakan yang telah ditentukan peneliti sebelumnya. Hasil analisis ini
 menunjukkan kelebihan dan kekurangan kinerja siswa dan guru dalam proses
 pembelajaran pada setiap siklus. Analisis dilakukan secara kolaboratif antara guru
 dan peneliti sebab penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk kerja sama
 antara peneliti dengan guru.
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 G. Teknik Validitas Data
 Untuk mengkaji validitas data, digunakan teknik triangulasi. Teknik
 triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data
 dan triangulasi metode. Triangulasi sumber atau data adalah mengumpulkan data
 yang sama atau sejenis yang digali dari berbagai sumber yang berbeda.
 Triangulasi metode digunakan untuk mengumpulkan data dari hasil observasi dan
 wawancara. Data yang merupakan dokumen akan lebih mantap kebenarannya
 apabila didukung dengan tindakan observasi dan wawancara dengan informan
 sebagai sumber lain.
 Dengan demikian, triangulasi data mengarahkan peneliti agar dalam
 mengumpulkan data, wajib menggunakan beragam sumber data yang tersedia.
 Misalnya, membandingkan nilai siswa dari survai awal sampai akhir atau dengan
 indikator. Selain itu, juga digunakan review informan. Teknik ini digunakan untuk
 menanyakan kembali kepada informan dan kevalidan data yang diperoleh dari
 hasil wawancara.
 H. Prosedur Penelitian
 Prosedur penelitian adalah rangkaian tahapan penelitian dari awal hingga
 akhir. Prosedur dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi: persiapan,
 studi/survei awal, pelaksanaan siklus, dan penyusunan laporan.
 Pelaksanaan siklus meliputi kegiatan sebagai berikut: (1) perencanaan
 tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan interpretasi; dan (4) analisis
 dan refleksi.
 Berikut ini adalah gambaran singkat mengenai tahapan penelitian yang
 dilaksanakan.
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 Siklus I
 Siklus II
 Gambar 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
 (Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, 2006: 74)
 Keterangan:
 1. Perencanaan Tindakan
 Berdasarkan hasil identifikasi dan penetapan masalah peneliti dan guru
 kemudian berdiskusi untuk menemukan alternatif. Alternatif yang disepakati
 antara peneliti dan guru adalah penerapan metode pembelajaran investigation
 group dalam pembelajaran menulis narasi. Pada tahap ini peneliti menyajikan data
 yang telah dikumpulkan kemudian bersama guru menentukan solusi yang tepat
 berdasarkan masalah yang dihadapi. Tahap perencanaan tindakan meliputi:
 Permasalahan Perencanaan
 Tindakan I
 Pelaksanaan
 Tindakan I
 Pengamatan/
 Pengumpulan
 Data
 Refleksi I
 Perencanaan
 Tindakan II
 Permasalahan
 Baru hasil
 Refleksi
 Pelaksanaan
 Tindakan II
 Pengamatan/
 Pengumpulan Data
 Refleksi II
 Apabila Permasalahan
 Belum Terselesaikan Dilanjutkan ke Siklus
 Berikutnya
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 a. Membuat skenario pembelajaran.
 b. Mempersiapkan sarana pembelajaran.
 c. Mempersiapkan instrumen penelitian.
 d. Mengajukan solusi alternatif berupa penerapan metode pembelajaran
 investigation group dalam pembelajaran menulis narasi.
 2. Pelaksanaan Tindakan
 Tindakan dilakukan dalam pembelajaran menulis narasi dengan
 menerapkan metode pembelajaran investigation group. Dalam setiap tindakan
 yang dilakukan selalu diikuti dengan kegiatan pengamatan dan evaluasi serta
 analisis dan refleksi. Pada tahapan ini, peneliti mengadakan pengamatan apakah
 tindakan yang telah dilakukan dapat mengatasi masalah yang ada. Selain itu,
 pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data yang nantinya diolah untuk
 menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.
 3. Observasi
 Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan
 aktivitas penerapan metode pembelajaran investigation group dalam pembelajaran
 menulis narasi. Dalam kegiatan ini, peneliti berperan sebagai partisipan pasif.
 Maksudnya, peneliti berada dalam lokasi penelitian namun tidak berperan aktif.
 Peneliti hanya mengamati dan mencatat segala aktivitas yang dilakukan oleh guru
 dan siswa pada saat pembelajaran menulis narasi. Setelah itu, peneliti mengolah
 data untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan kualitas hasil dan proses
 pembelajaran menulis narasi dengan penerapan metode pembelajaran
 investigation group tersebut, juga untuk mengetahui kelemahan yang mungkin
 muncul.
 4. Analisis dan Refleksi
 Tindakan ini dilakukan dengan menganalisis atau mengolah data hasil
 observasi dan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian yang perlu
 diperbaiki dan bagian mana yang sudah mencapai tujuan penelitian. Dalam
 melakukan refleksi, peneliti bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator. Selain
 itu, peneliti dengan guru juga mengadakan diskusi untuk menentukan langkah-
 langkah perbaikan (solusi pemecahan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan
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 yang telah dilakukan). Setelah itu ditarik kesimpulan terhadap penelitian yang
 telah dilakukan berhasil atau tidak sehingga berdasarkan kesimpulan tersebut
 peneliti dan guru dapat menetukan langkah selanjutnya.
 I. Indikator Keberhasilan Penelitian
 Untuk mengetahui tujuan penelitian di atas, dapat dilihat dari indikator
 keberhasilan penelitian berikut ini:
 Tabel 4. Indikator Ketercapaian Tujuan Penelitian
 Aspek yang Diukur Prosentase
 Target
 Capaian
 Cara Mengukur
 Keaktifan siswa, minat dan
 kemampuan siswa dalam
 pengembangan ide selama
 pembelajaran menulis
 karangan
 85% Diamati saat pembelajaran dengan
 menggunakan lembar observasi
 oleh peneliti dan dihitung dari
 jumlah siswa yang menampakkan
 keaktifan di saat pembelajaran dan
 hasil kerja siswa berupa karangan
 dan dihitung dari jumlah siswa
 yang mampu menulis karangan
 dengan baik.
 Ketuntasan hasil belajar
 (keterampilan menulis
 karangan siswa dengan
 menyusun kalimat yang
 runtut, memperhatikan aspek
 menulis meliputi isi,
 organisasi, kosakata,
 penggunaan bahasa, melanik)
 90% Diamati dari hasil kerja siswa
 berupa karangan dan dihitung dari
 jumlah siswa yang memperoleh
 nilai menulis karangan mencapai
 standar ketuntasan belajar minimal
 70 untuk mata pelajaran Bahasa
 Indonesia
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Kondisi Awal
 1. Survey Awal
 a. Pelaksanaan Survey Awal
 Pelaksanaan survey awal dilaksanakan pada hari Kamis, 6 Januari 2011
 Selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) di ruang kelas V SDN Japanan 1 Kabupaten
 Klaten. Dalam pelaksanaannya guru bertindak sebagai pengendali jalannya
 kegiatan belajar mengajar, sedangkan peneliti melakukan kegiatan observasi
 terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai pertisipan pasif dengan
 duduk di kursi paling belakang untuk mengamati pengendali jalannya
 pembelajaran.
 Adapun urutan tindakan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
 1) Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa
 dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan meteri
 menulis.
 2) Guru menjelaskan mengenai meteri menulis karangan dan siswa
 menyimak
 3) Guru menugasi siswa dengan menulis karangan.
 4) Siswa mengerjakan tugas.
 5) Siswa mengumpulkan tugas.
 6) Guru mengakhiri pelajaran.
 b. Observasi dan Interpretasi
 Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan materi
 keterampilan meulis karangan. Pengamatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 6
 Januari 2011. Guru mengajarkan materi menulis hanya menggunakan metode
 mengajar yang biasa digunakan oleh guru yang bersangkutan, yaitu menjelaskan
 materi dengan metode ceramah. Kemudian siswa langsung diberi tugas untuk
 membuat tulisan karangan.
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 Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan pasif
 terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Peneliti mengambil
 posisi di kursi paling belakang agar dapat mengamati jalannya pembelajaran
 berdasarkan kegiatan tersebut. Secara garis besar dapat diperoleh gambaran
 tentang jalannya kegiatan belajar mengajar (KBM) Bahasa dan Sastra Indonesia
 sebagai berikut:
 1) Sebelum mengajar, guru membuat rencana pembelajaran yang akan
 dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar. Rencana pembelajaran
 tersebut sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut,
 yakni KTSP. Pembuatan rencana pembelajaran ini tidak melibatkan
 peneliti.
 2) Guru sudah melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis
 karangan dengan benar, yaitu dengan konseptual. Artinya, guru
 mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana pada awal
 pembelajaran, guru mengemukakan dengan jelas apa yang akan
 diajarkan pada hari itu kepada siswa, yaitu membuat karangan.
 Sebelum guru menugasi siswa membuat karangan, guru terlebih dulu
 menjelaskan mengenai karangan dan langkah-langkah yang harus
 dilakukan dalam menyusun karangan.
 3) Guru menugasi siswa untuk langsung membuat karangan sesuai
 dengan tema yang telah ditentukan.
 4) Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru yang terlihat dalam
 kegiatan tindakan ini yaitu :
 a) Guru tidak memberikan umpan balik pada siswa, tentang seberapa
 jauh tingkat pemahaman siswa setelah materi tersebut disampaikan.
 b) Posisi guru lebih banyak berada di depan kelas menyebabkan ia
 kurang berinteraksi dengan siswa sehingga ia tidak dapat
 memonitor siswa yang berada di bagian belakang kelas saat
 mengerjakan menulis karangan.
 c) Guru tidak menggunakan alat ajar selain buku pedoman.
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 Kelemahan yang bersumber dari siswa ditemukan beberapa hal sebagai
 berikut :
 a) Siswa terlihat belum sepenuhnya aktif dalam pembelajaran. Mereka
 lebih banyak bercanda dan bermain dengan temannya.
 b) Siswa masih kesulitan dalam membuat karangan. Hal ini terbukti saat
 mengajarkan materi banyak siswa yang bertanya-tanya kepada teman,
 tetapi tidak menanyakan kepada guru. Selain itu mereka takut dalam
 menulis. Ditinjau dari segi hasil, ada empat siswa atau sekitar 57%
 yang mendapat nilai di bawah 70 dalam tugas menulis karangan.
 5) Hasil observasi terhadap proses pembelajaran tersebut diperoleh
 gambaran tentang keaktifan dan aktivitas siswa selama kegiatan
 belajar-mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut :
 a) Siswa yang aktif selama pembelajaran sebanyak 5 siswa atau
 sekitar 25% sedangkan 15 siswa atau 85% lainnya tampak diam,
 berbicara dengan temannya, melamun, dan memainkan benda-
 benda tertentu (pulpen, buku, kertas, bola dll).
 b) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diperoleh 6 siswa atau sekitar
 30% siswa sudah mampu menulis karangan dengan baik, yakni
 mendapat nilai di atas 70 sedangkan 14 siswa atau sekitar 70%
 siswa masih perlu perbaikan. Hal ini disebabkan karena siswa
 belum sepenuhnya paham terhadap materi.
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 Tabel 5. Nilai Proses Pembelajaran Menulis Karangan Prasiklus
 No Nama siswa
 Keaktifan
 siswa
 selama
 apersepsi
 Keaktifan dan
 perhatian siswa
 pada saat guru
 menyampaikan
 materi
 Minat dan
 motivasi siswa
 saat mengikuti
 kegiatan
 pmbelajaran
 skor nilai Keterang
 an
 1. Siti Nurhana 2 2 2 6 40 Kurang
 2. Ana Nur Safitri 3 4 4 11 73 Baik
 3. Aisyiah Ella Yuniawati 2 2 3 7 46 Kurang
 4. Anisah Nasih Yulfa 4 4 4 12 80 Baik
 5. Clara Cindy Cwikita 3 3 3 9 60 Cukup
 6. Dian Trisnawati 3 4 4 11 73 Baik
 7. Fandri Cahya Saputro 3 3 4 10 66 Cukup
 8. Hestiana 2 3 3 8 53 Cukup
 9. Isni Hidayati 2 3 3 8 53 Cukup
 10. Karni Lestari 3 2 3 8 53 Cukup
 11. Moh. Halim Santoso 3 3 3 9 60 Kurang
 12. Nur Widiya D. A 4 4 4 12 80 Baik
 13. Perdana Raka Y. J 3 2 2 7 46 Kurang
 14. Tutut Anita 2 3 2 7 46 Kurang
 15. Vivi Aisyah W 3 3 3 9 60 Cukup
 16. Zulaika rahmawati 4 4 5 13 86 Baik
 17. Melliyani Safitri 3 3 3 8 53 Cukup
 18. Rasyid Alfian 2 2 2 6 40 Kurang
 19. Dimas Dea Alfarizqi 3 3 4 8 53 Cukup
 20. Malfi Afwana 3 2 3 8 53 Cukup

Page 84
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 Tabel 6. Nilai Hasil Pembelajaran Menulis Karangan Prasiklus
 No Nama siswa
 Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi
 (13-
 30)
 Org
 anis
 asi
 (7-
 20)
 Kosa
 kata
 (7-
 20)
 Pengg
 Bahasa
 (5-25
 Mekanik
 (2-5)
 1. Siti Nurhana 13 13 14 10 2 52 Tidak tuntas
 2. Ana Nur Safitri 19 16 17 16 3 71 Tuntas
 3. Aisyiah Ella Y 14 13 14 15 2 58 Tidak tuntas
 4. Anisah Nasih Yulfa 20 17 18 18 4 77 Tuntas
 5. Clara Cindy Cwikita 14 11 13 11 3 52 Tidak Tuntas
 6. Dian Trisnawati 18 18 16 18 3 73 Tuntas
 7. Fandri Cahya S 14 11 13 12 2 52 Tidak Tuntas
 8. Hestiana 15 13 14 13 2 57 Tidak tuntas
 9. Isni Hidayati 13 9 10 14 2 48 Tidak tuntas
 10. Karni Lestari 15 10 12 14 2 53 Tidak tuntas
 11. Moh. Halim Santoso 13 9 8 9 2 41 Tidak tuntas
 12. Nur Widiya Dwi A 17 18 17 16 3 71 Tuntas
 13. Perdana Raka Y. J 16 14 15 14 2 61 Tidak tuntas
 14. Tutut Anita 15 13 13 14 2 57 Tidak tuntas
 15. Vivi Aisyah W 19 17 17 18 3 74 Tuntas
 16. Zulaika Rahmawati 21 17 18 20 4 80 Tuntas
 17. Melliyani Rahmawati 16 13 14 17 2 62 Tidak tuntas
 18. Rasyid Alfian 13 9 9 8 2 41 Tidak tuntas
 19. Dhimas Dea Alfarizqi 18 14 14 17 2 65 Tidak tuntas
 20. Malfi Afwana 17 14 16 12 2 61 Tidak tuntas
 Jumlah 1206
 Rata-rata 60,3
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 c. Analisis dan Refleksi
 Berdasarkan observasi tersebut, guru dan peneliti melakukan analisis san
 refleksi sebagai berikut :
 1) Posisi guru tidak hanya di depan kelas ketika memberikan
 penjelasan kepada siswa. Guru juga harus berkeliling untuk
 memonitor siswa yang berada di kursi paling belakang agar mereka
 juga ikut aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Jadi, perhatian
 guru harus menyeluruh dan semua siswa merasa diperhatikan.
 2) Agar siswa menjadi antusias dengan pembelajaran menulis
 karangan, perlu untuk melakukan inovasi dan mencari alternatif
 model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang
 pengajaran meteri menulis karangan siswa.
 3) Siswa perlu diberi tambahan pengetahuan tentang ejaan yang
 disempurnakan (EYD) serta tata kalimat dari paragraf yang benar.
 B. Pelaksanaan Penelitian
 Proses penelitian ini dilakukan tiga siklus yang masing-masing terdiri dari
 empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
 interpretasi, dan analisis dan refleksi.
 1. Siklus Pertama
 a. Perencanan Tindakan I
 Kegiatan ini dilaksanankan pada hari Selasa, 1 Maret 2011 di ruang guru.
 Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan
 dalam proses penelitian ini. Kemudian bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus
 pertama ini dilaksanakan pada hari, Kamis 10 Maret 2011 (dua jam pelajaran).
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 Tahap perencanaan tindakan 1 meliputi kegiata sebagai berikut :
 1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis
 karangan dengan metode investigasi kelompok, yakni dengan
 langkah-langkah sebagai berikut :
 a) Guru membuka pelajaran
 b) Guru memberi apersepsi dengan menggali pengalaman siswa
 yang berkaitan dengan materi menulis karangan.
 c) Guru menjelaskan materi menulis karangan dan siswa
 menyimak.
 d) Guru memberikan contoh bentuk karangan narasi kepada
 siswa.
 e) Guru menyuruh siswa untuk membagi kelompok menjadi 4
 kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang.
 f) Guru membagikan media untuk menulis karangan berupa
 gambar kepada masing-masing kelompok untuk mereka
 diskusikan tema dari gambar tersebut lalu secara individu
 mereka membuat karangan narasi.
 g) Siswa mengerjakan tugas.
 h) Siswa mengumpulkan tugas.
 i) Guru menugasi siswa untuk membacakan pekerjaannya di
 depan kelas.
 j) Guru mengakhiri pelajaran.
 2) Guru dan peneliti menyusun rencana pembelajaran (RP) untuk
 materi menulis karangan berdasrkan silabus dari sekolah.
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 3) Peneliti dan guru mempersiapkan metode pembelajaran yaitu
 investigasi kelompok dengan cara membagi siswa menjadi 4
 kelompok kecil yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang.
 4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian berupa tes.
 Insrtumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis
 karangan. Contoh hasil pekerjaan siswa dapat dilihat dalam
 lampiran.
 b. Pelaksanaan Tindakan I
 Pada pelaksanaan tindakan I, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
 Kamis, 10 Maret 2011 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) di ruang kelas V
 SDN Japanan 1 Klaten. Dalam pelaksanaan tindakan I pertemuan pertama ini,
 guru bertindak sebagai pemimpin jalannya belajar-mengajar, sedangkan peneliti
 melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai
 partisipan pasif dengan duduk di kursi paling belakang untuk mengamati jalannya
 pembelajaran.
 Adapun urutan pelaksanaan pembelajaran tersebut sebagai berikut :
 1) Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa
 dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
 menulis.
 2) Guru menjelaskan mengenai materi menulis karangan dan siswa
 menyimak. Materi yang disampaikan misalnya tentang pengertian
 menulis karangan, struktur karangan, dan langkah-langkah menulis
 karangan.
 3) Guru menyuruh siswa untuk membagi kelompok menjadi 4
 kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang. Anggota masing-masing
 kelompok yaitu
 Kelompok I : Vivi, Isni, Karni, Dimas, Fandri
 Kelompok II : Siti, Ella, Tutut, Rasyid, Malfi
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 Kelompok III : Ana, Yulfa, Cindy, Raka, Zulaika
 Kelompok IV : Dian, Hestiana, Astut, Melliyani, Halim
 4) Masing-masing siswa dalam kelompok berdiskusi tentang gambar
 yang diberikan untuk menentukan ide gagasan dari gambar yang
 telah diberikan kemudian mereka membuat karangan narasi secara
 individu dalam kelompok.
 5) Siswa mengumpulkan tugas.
 6) Siswa disuruh maju membacakan tugasnya, tapi hanya ada satu
 siswa bersedia maju, itupun setelah ditunjuk oleh guru.
 c. Observasi dan Interpretasi
 Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan materi
 keterampilan menulis karangan. Pengamatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 10
 Maret 2011. Dengan kesempatan tersebut, guru menjelaskan materi keterampilan
 menulis karangan tidak hanya menggunakan metode mengajar yang biasa
 digunakan oleh guru yang bersangkutan, yaitu menjelaskan materi dengan metode
 ceramah, tapi juga dengan sebuah inovasi berupa metode investigasi kelompok
 yang telah dipersiapkan sebelumnya. Siswa yang mendapat nilai terbaik di beri
 hadiah. Mereka terlihat senang.
 Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan pasif
 terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Peneliti mengambil
 posisi di kursi paling belakang agar bisa mengamati jalannya pembelajaran.
 Berdasarkan kegiatan tersebut secara garis besar diperoleh gambaran tentang
 jalannya kegiatan belajar-mengajar (KBM) Bahasa dan Satra Indonesia sebgai
 berikut :
 1) Sebelum mengajar, guru telah membuat rencana pembelajaran
 yang akan dijadikan pedoman dalam mengajar. Rencana
 pembelajaran tersebut sesuai dengan kurikulim yang berlaku di
 sekolah tersebut, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
 (KTSP)
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 2) Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran keterampilan
 menulis karangan dengan benar, yaitu dengan cara konseptual.
 Artinya, guru mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas dan
 terencana. Pada awal pembelajaran, guru dengan jelas
 mengemukakan apa yang akan diajarkan hari itu kepada siswa,
 yaitu cara membuat karangan. Sembelum menugasi siswa
 membuat karangan, guru terlebih dahulu menjelaskan mengenai
 pengertian karangan dan langkah-langkah yang harus dilakukan
 dalam menyusun karangan.
 3) Setelah menyampaikan materi pelajaran, guru mengajak siswa
 untuk membagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri
 dari 5 orang siswa. Siswa diberi gambar lalu berdiskusi dan
 menentukan gagasan pokok tentang gambar yang mereka terima,
 kemudian mereka mengerjakan tugas membuat karangan secara
 individu dalam kelompok mereka.
 4) Guru memotivasi beberapa siswa untuk membacakan hasil
 karangannya ke depan kelas. Namun tidak ada siswa yang mau,
 kemudian guru menunjuk beberapa siswa dan meminta siswa yang
 lain untuk mencermati dan memberikan komentar serta masukan.
 5) Beberapa kelemahan yang dimiliki guru yang terlibat dalam
 penelitian ini, yaitu :
 a) Guru tidak memberikan umpan balik kepada siswa, tentang
 seberapa jauh tingkat pemahaman siswa setelah materi
 tersebut disampaikan.
 b) Posisi guru lebih banyak di depan kelas menyebabkan ia
 kurang berinteraksi dengan siswa sehingga guru tidak dapat
 memonitor siswa yang berada dibagian belakang kelas saat
 mengerjakan tugas menulis karangan.
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 Kelemahan yang bersumber dari siswa ditemukan beberapa hal sebagai
 berikut
 a) Siswa terlihat belum sepenuhnya aktif dalam pembelajaran.
 Mereka lebih banyak bercanda dengan guru dan temannya.
 b) Siswa masih kesulitan dalam membuat karangan. Hal ini
 terbukti, saat mengerjakan banyak siswa yang bertanya-tanya
 kepada teman. Selain itu, mereka takut dalam menulis. Ditinjau
 dari segi hasilnya hanya 9 orang siswa atau sekitar 45 % yang
 sudah cukup baik dalam menulis karangan.
 Kelemahan yang ditemukan dari segi metode dan media yang digunakan
 berupa :
 a) Dalam kelompok terkadang mereka ramai sendiri saat guru
 sedang memberikan penjelasan pada kelompok lain.
 b) Dalam kelompok terdapat juga siswa yang tidak mau ikut
 berpikir dalam menemukan solusi atas permasalahan yang
 diberikan oleh guru. Kerja sama dalam kelompok masih
 kurang. Ada beberapa kelompok malah asyik bermain sendiri.
 c) Gambar yang digunakan ukurannya terlalu kecil dan masih
 hitam putih.
 6) Hasil observasi terhadap pembelajaran tersebut diperoleh
 gambaran tentang keaktifan dan aktivitas siswa selama kegiatan
 belajar-mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut :
 a) Siswa yang aktif selama pembelajaran sebanyak 7 siswa
 atau sekitar 35%, sedangkan 13 siswa atau 65% lainnya
 tampak memainkan benda-benda tertentu (pulpen, buku,
 dan sebagainya), berbicara dengan temannya, dan
 melamun.
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 b) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa didapat 9 siswa atau
 sekitar 45% sudah mampu menulis karangan dengan baik,
 yakni mendapatkan nilai > 70, sedangkan 11 siswa atau
 sekitar 55% siswa masih perlu perbaikan.
 Hal ini disebabkan siswa belum paham sepenuhnya terhadap materi
 menulis karangan.
 Tabel 7. Nilai Proses Pembelajaran Menulis Karangan Siklus 1
 No Nama siswa
 Keaktifan
 siswa
 selama
 apersepsi
 Keaktifan dan
 perhatian siswa
 pada saat guru
 menyampaikan
 materi
 Minat dan
 motivasi siswa
 saat mengikuti
 kegiatan
 pmbelajaran
 Skor nilai Keterang
 an
 1. Siti Nurhana 2 2 3 7 46 Kurang
 2. Ana Nur Safitri 3 4 4 11 73 Baik
 3. Aisyiah Ella Y 3 4 3 10 66 Cukup
 4. Anisah Nasih Yulfa 4 4 4 12 80 Baik
 5. Clara Cindy Cwikita 2 2 3 7 46 kurang
 6. Dian Trisnawati 4 3 4 11 73 Baik
 7. Fandri Cahya S 2 3 3 8 53 Cukup
 8. Hestiana 2 3 3 8 53 Cukup
 9. Isni Hidayati 3 3 3 9 60 Cukup
 10. Karni Lestari 3 3 3 9 60 Cukup
 11. Moh. Halim Santoso 3 3 3 9 60 Cukup
 12. Nur Widiya D. A 4 3 4 11 73 Baik
 13. Perdana Raka Y. J 2 3 4 9 60 Cukup
 14. Tutut Anita 3 4 4 11 73 Baik
 15. Vivi Aisyah W 4 3 4 11 73 Baik
 16. Zulaika Rahmawati 3 5 5 13 86 Baik
 17. Melliyani Safitri 3 4 4 11 73 Baik
 18. Rasyid Alfian 2 2 2 6 40 Kurang
 19. Dhimas Dea Alfarizqi 3 3 3 9 60 Cukup
 20. Malfi Afwana 3 4 3 10 66 Cukup
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 Tabel 8. Nilai Hasil Pembelajaran Menulis Karangan Siklus 1
 No Nama siswa
 Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi
 (13-
 30)
 Org
 anis
 asi
 (7-
 20)
 Kosa
 kata
 (7-
 20)
 Pengg
 Bahasa
 (5-25
 Mekanik
 (2-5)
 1. Siti Nurhana 14 14 13 15 2 58 Tidak tuntas
 2. Ana Nur Safitri 19 17 16 17 3 72 Tuntas
 3. Aisyiah Ella Y 16 14 16 15 3 64 Tidak tuntas
 4. Anisa Nasih Yulfa 22 18 19 20 5 84 Tuntas
 5. Clara Cindy Cwikita 17 13 14 16 3 63 Tidak Tuntas
 6. Dian Trisnawati 21 14 18 18 4 75 Tuntas
 7. Fandri Cahya Saputro 14 13 12 14 2 41 Tidak Tuntas
 8. Hestiana 17 15 13 15 3 63 Tidak Tuntas
 9. Isni Hidayati 14 11 13 12 2 52 Tidak Tuntas
 10. Karni Lestari 15 12 13 15 3 58 Tidak Tuntas
 11. Moh. Halim Santoso 17 13 14 12 3 59 Tidak Tuntas
 12. Nur Widiya Dwi A 22 16 17 16 4 75 Tuntas
 13. Perdana Raka Y. J 15 14 12 15 2 58 Tidak Tuntas
 14. Tutut Anita 18 15 16 18 3 70 Tuntas
 15. Vivi Aisyah W 19 16 17 19 3 74 Tuntas
 16. Zulaika Rahmawati 22 17 18 19 4 80 Tuntas
 17. Melliyani Safitri 18 15 16 18 3 70 Tuntas
 18. Rasyid Alfian 13 10 11 10 2 46 Tidak Tuntas
 19. Dhimas Dea Alfarizqi 17 14 15 15 3 64 Tidak Tuntas
 20. Malfi Afwana 18 16 18 17 3 72 Tuntas
 Jumlah 1298
 Rata-rata 64,9
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 d. Analisis dan Refleksi
 Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dan peneliti melakukan analasis
 dan refleksi sebagai berikut :
 1) Posisi guru tidak hanya di depan kelas ketika memberikan
 penjelasan kepada siswa. Guru juga berkeliling untuk
 memonitor siswa yang berada di kursi belakang agar mereka
 juga ikut aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Jadi, perhatian
 guru bisa menyeluruh dan semua siswa merasa diperhatikan.
 Apalagi di dalam kelas telah dibagi menjadi beberapa
 kelompok kecil, jadi perhatian guru harus lebih lagi supaya
 siswa tidak berbicara atau main sendiri dengan teman
 sekelompok mereka.
 2) Agar siswa menjadi antusias dengan pembelajaran menulis
 karangan, dirasa perlu untuk melakukan inovasi dan mencari
 metode alternatif yang dapat digunakan untuk menunjang
 pengajaran materi menulis karanagan kepada siswa.
 3) Untuk mendorong siswa agar sukarela mengemukakan
 komentar, tanggapan, menjawab pertanyaan, dan menulis
 karanagan dengan baik dan tepat, sebaiknya guru memberi
 hadiah kepada siswa. Hadiah tersebut misalnya : memberikan
 kata-kata pujian pada siswa, bisa juga berupa nilai tambahan
 pada siswa, atau perlengkapan tulis.
 4) Siswa perlu diberi tambahan pengetahuan tentang ejaan yang
 disempurnakan (EYD) serta tata kalimat dan paragraf yang
 benar.
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 2. Siklus Kedua
 a. Perencanaan Tindakan II
 Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 14 Maret 2011 di kantor guru.
 Peneliti dan guru sepakat bahwa pelaksanaan tindakan siklus II akan dilaksanakan
 pada hari Kamis, 17 Maret 2011. Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan
 rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian selanjutnya.
 Rancangan kegiatan pada siklus II kali ini meliputi tindakan pembuatan rencana
 pembelajaran dengan metode investigasi kelompok berbeda dari siklus
 sebelumnya. Pemberian materi tambahan berupa ejaan yang disempurnakan serta
 pemberian rangsangan yang dapat menarik minat siswa berupa buku. Dalam
 kesempatan ini, peneliti juga menyampaiakan analisis hasil observasi terhadap
 siswa kelas V yang dilakukan pada siklus I. Analisis hasil observasi berupa nilai
 siswa pada siklus I, kesalahan penulisan yang banyak dilakukan siswa, kondisi
 pembelajaran siklus I, dan upaya perbaikan siklus I. Peneliti dan guru
 mendiskusikan kelebihan dan kekurangan selama berlangsungnya proses
 pembelajaran menulis karangan pada siklus I.
 Untuk mengatasi berbagai kekurangan tersebut, akhirnya disepakati hal-
 hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru guru dalam mengajarkan materi menulis
 karangan pada siswa. Hal-hal tersebut adalah posisi guru selama pelajaran
 berlangsung harus senantiasa berotasi agar guru dapat mengamati perilaku seluruh
 siswanya, baik yang duduk di kursi bagian depan maupun di belakang.
 Untuk mengurangi kekurangan dari sisi siswa, terutama keengganan siswa
 untuk melakukan respons atau stimulus dari guru, serta mengemukakan pendapat,
 komentar, dan tanggapan, disepakati adanya pemberian hadiah kepada siswa yang
 aktif di kelas. Hadiah yang direncanakan berupa : nilai tambahan, ungkapan-
 ungkapan pujian seperti : bagus sekali, baik sekali, tepat sekali, pemberian alat
 tulis dan meminta siswa dengan karya terbaik untuk ke depan kelas. Hal ini
 dilakukan untuk memotivasi siswa agar lebih giat dalam menulis karangan serta
 agar siswa menunjukkan eksistensinya selama pembelajaran berlangsung. Oleh
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 karena itu, ada hubungan timbal balik antara guru dan siswa jadi pembelajaran
 tidak berlangsung searah.
 Selain itu, guru akan menambah pengetahuan siswa tentang bagaimana
 menyusun kaliamta dan paragraf dengan ejaan yang benar. Guru akan
 membagikan hasil tulisan mereka pada siklus sebelumnya dan bersama siswa guru
 akan menganalisis salah satu tulisan untuk diperbaiki dan diberikan contoh.
 Sebagai upaya mengatasi kelemahan dari segi metode yang digunakan
 yaitu metode investigasi kelompok disepakati guru akan lebih aktif lagi agar bisa
 memantau tiap kelompok supaya mereka benar-benar berpikir dan tidak hanya
 satu siswa saja yang aktif dalam tiap kelompok. Dari segi media yang digunakan
 yaitu media gambar, pada siklus I gambar yang digunakan berukuran kecil dan
 hitam putih, pada silkus II gambar yang digunakan ukurannya lebih besar dan
 sudah berwarna. Peneliti dan guru menyusun rencana pembelajaran menulis
 karangan dengan metode investigasi kelompok pertemuan selanjutnya.
 Tahap pelaksanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut :
 1) Guru membuka pelajaran.
 2) Guru memberi apersepsi dengan menggali pengalaman siswa
 yang berkaiatan dengan materi menulis karangan.
 3) Guru menjelaskan materi menulis karangan dan siswa
 menyimak.
 4) Guru memberikan contoh secara lisan berdasarkan buku materi.
 5) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri
 dari 5 siswa. Anggota kelompok sesuai dengan silkus
 sebelumnya.
 6) Guru membagikan gambar kepada setiap kelompok untuk
 didiskusikan gagasan pokok yang sesuai dengan gambar yang
 telah mereka terima. Setiap kelompok mendapat gambar yang
 sama.
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 7) Masing-masing siswa tiap kelompok kemudian mengerjakan
 secara individu tugas yang diberikan oleh guru.
 8) Siswa mengumpulkan tugas.
 9) Guru menugasi siswa untuk membacakan pekerjaannya di
 depan kelas.
 10) Guru mengakhiri pelajaran.
 Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian berupa tes. Instrumen tes
 didapat dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis karangan.
 Contoh hasil pekerjaan siswa dapat dilihat dalam lampiran.
 b. Pelaksanaan Tindakan II
 Tindakan II pertemuan dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Maret 2011
 selama dua jam pelajaran (2x40 menit) di ruang kelas V SDN 1 Japanan Klaten.
 Dalam pelaksanaan tindakan II, guru mengaplikasikan solusi yang telah disepakati
 dengan peneliti ntuk mengatasi kekurangan pada proses pembelajaran menulis
 karangan dalam siklus I, sedagkan peneliti melakukan observasi terhadap proses
 pembelajaran dengan menempatkan diri di kursi paling belakang. Kegiatan
 pembelajaran diawali dengan pendahuluan. Guru menyapa siswa dan melakukan
 presensi. Kemudian guru memberikan apersepsi serta menyegarkan kembali
 ingatan siswa seputar materi yang telah dibahas pada pertemuan yang lalu seperti
 “ Coba sebutkan huruf besar itu digunakan untuk kata yang bagaimana?”. Guru
 juga menyinggung tentang bentuk paragraf dan penyusunan kalimat dengan ejaan
 yang benar. Guru mengadakan tanya jawab kepada siswa. Siswa sudah dianggap
 mengerti penjelasan guru. Guru segera membagi kelas menjadi beberapa
 kelompok dan kemudian guru membagikan soal, siswa kemudian disuruh
 mengerjakan kembali soal seperti pertemuan sebelumnya hingga waktu pelajaran
 habis dan siswa mengumpulkan pekerjaan mereka. Kemudian guru menutup
 pelajatan hari ini.
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 c. Observasi dan interpretasi
 Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan materi
 keterampilan menulis karangan. Pengamatan ini dilaksanakan pada hari, Kamis 17
 Maret 2011. Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar siswa kelas V SDN 1
 Japanan Klaten dengan memposisikan diri di kursi paling belakang. Kegiatan
 observasi ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan apakah kekurangan-
 kekurangan teknik pengajaran pada silkus I sudah bisa teratasi atau belum.
 Seperti pelaksanaan sebelumnya, guru akan mengajarkan materi
 keterampilan menulis karangan menggunakan metode mengajar yang biasa
 digunakan oleh guru yang bersangkutan, yaitu menjelaskan materi dengan metode
 ceramah. Namun sesekali mengadakan tanya-jawab agar terjadi interaksi dengan
 siswa. Kegiatan ini hanya untuk menyegarkan kembali ingatan siswa tentang
 materi yang lalu. Setelah itu, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
 yang terdiri dari 4 kelompok. Kemudian masing-masing kelompok diberi sebuah
 gambar lalu tiap kelompok disuruh mendiskusikan gagasan pokok yang sesuai
 dengan gambar yang telah mereka dapat. Setelah itu secara individu mereka
 membuat karangan sesuai dengan ejaan yang benar dan mengungkapakan ide
 mereka dengan bahasa mereka.
 Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan pasif
 terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Peneliti tetap
 berkedudukan di kursi paling belakang agar bisa mengamati jalannya
 pembelajaran secara menyeluruh. Beracuan dari kegiatan observasi tersebut,
 diperoleh deskripsi mengenai jalannya kegiatan pembelajaran menulis karangan
 dengan metode investigasi kelompok sebagai berikut.
 Guru mengawali proses pembelajaran dengan melakukan apersepsi dan
 melakukan tanya jawab terhadap siswa seputar materi keterampilan menulis
 karangan yang telah disampaikan oleh guru pada hari Kamis, 10 Maret 2011 yang
 tujuannya untuk meyegarkan kembali ingatan siswa terhadap materi yang nanti
 akan dibahas. Guru juga menjelaskan mengenai tujuan dari pembelajaran menulis
 karangan yang akan dilakukan hari itu, yaitu bagaimana menulis karangan yang
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 benar, apa saja unsur-unsur yang diperhatikan dalam menulis karangan serta
 bagaimana ejaan, bentuk paragraf dan penyususnan kalimat yang benar.
 Berdasarkan kegiatan tersebut terlihat bahwa guru sudah berupaya untuk lebih
 mengaktifkan siswa melalui pemberian stimulus dan waktu yang memadai untuk
 mencoba memahami bagaimana menyampaikan gagasan dan komentar siswa.
 Selain itu, guru sudah terluhat tidak mendominasi kelas. Pemberian hadiah berupa
 alat tulis berlangsung pada sesi akhir pembelajaran. Siswa terlihat antusias dengan
 stimulus ini.
 Pada pertemuan selanjutnya guru membagikan tugas pada siswa yang telah
 dinilai dan memberikan hadiah, baik berupa nilai tambahan, pujian, maupun alat
 tulis bagi siswa yang mengemukakan pendapatnya dengan tepat, ternyata terbukti
 mampu membangkitkan minat siswa untuk mengungkapakan komentar mereka,
 serta merespon pertanyaan guru secara sukarela.
 Suasana kelas mulai terlihat hidup ketika siswa melihat guru memberikan
 hadiah berupa pujian dan nilai tambahan pada siswa yang mau memberi respon
 terhadap pertanyaan guru. Selanjutnya, tampak beberapa orang siswa yang
 mengangkat tangan untuk mengajukan diri menjawab pertanyaan guru. Terlihat
 jelas adanya interaksi dari guru dan siswa. Siswa yang belum mampu menjawab
 pertanyaan guru, terlihat berdiskusi dengan temannya tentang jawaban-jawaban
 atas pertanyaan yang akan diajukan guru.
 Berdasarkan pengamatan peneliti, guru mampu menggunakan metode
 investigasi kelompok sebagai metode pembelajaran dalam kegiatan menulis
 menulis karangan dengan baik. Siswa sangat antusias ketika mereka disuruh untuk
 membuat kelompok.
 Hasil pengamatan terhadap proses belajar-mengajar tersebut dari sisi siswa
 dapat dinyatakan sebagai berikut :
 1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 13
 orang atau 65 % sedangkan 7 orang atau sekitar 35% lainnya
 tampak berbicara sendiri, dan memainkan benda-benda tertentu
 (pulpen, penggaris, buku, dll)
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 2) Berdasarkan pekerjaan siswa didapat 14 orang atau sekitar 70%
 sudah mampu menulis karangan dengan baik dan memuaskan,
 sedangkan 6 orang atau sekitar 30% siswa sisanya masih perlu
 perbaikan.
 Tabel 9. Nilai Proses Pembelajaran Menulis Karangan Siklus II
 No Nama siswa
 Keaktifa
 n siswa
 selama
 apersepsi
 Keaktifan dan
 perhatian
 siswa pada
 saat guru
 menyampaika
 n materi
 Minat dan
 motivasi siswa
 saat mengikuti
 kegiatan
 pmbelajaran
 Skor Nilai Keterangan
 1. Siti Nurhana 2 3 4 9 60 Cukup
 2. Ana Nur Safitri 4 4 4 12 80 Baik
 3. Aisyiah Ella Y 3 4 4 11 73 Baik
 4. Anisah Nasih Yulfa 4 5 5 14 93 Sangat Baik
 5. Clara Cindy Cwikita 3 4 3 10 66 Baik
 6. Dian Trisnawati 4 5 4 13 86 Cukup
 7. Fandri Cahya S 3 3 3 9 60 Cukup
 8. Hestiana 3 3 3 9 60 Cukup
 9. Isni Hidayati 4 3 3 10 66 Cukup
 10. Karni Lestari 3 4 4 11 73 Baik
 11. Moh. Halim Santoso 3 3 3 9 60 Cukup
 12. Nur Widiya D. A 4 5 4 13 86 Baik
 13. Perdana Raka Y. J 3 4 3 10 66 Cukup
 14. Tutut Anita 4 5 5 14 93 Sangat baik
 15. Vivi Aisyah W 4 4 5 13 86 Baik
 16. Zulaika Rahmawati 5 5 5 15 100 Sangat baik
 17. Melliyani Safitri 4 4 4 12 80 Baik
 18. Rasyid Alfian 3 3 3 9 60 Cukup
 19. Dhimas Dea Alfarizqi 4 4 4 14 93 Sangat baik
 20. Malfi Afwana 3 4 4 11 73 Baik
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 Tabel 10. Nilai Hasil Pembelajaran Menulis Karangan Siklus II
 No Nama siswa
 Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi
 (13-
 30)
 Org
 anis
 asi
 (7-
 20)
 Kosa
 kata
 (7-
 20)
 Pengg
 Bahasa
 (5-25
 Mekanik
 (2-5)
 1. Siti Nurhana 16 13 14 15 2 60 Tidak tuntas
 2. Ana Nur Safitri 21 17 17 16 3 74 Tuntas
 3. Aisyiah Ella Y 18 15 17 18 3 71 Tuntas
 4. Anisa Nasih Yulfa 22 20 19 21 4 86 Tuntas
 5. Clara Cindy Cwikita 18 16 16 18 3 71 Tuntas
 6. Dian Trisnawati 22 16 18 17 4 77 Tuntas
 7. Fandri Cahya Saputro 19 16 16 17 3 71 Tuntas
 8. Hestiana 17 14 14 15 2 62 Tidak tuntas
 9. Isni Hidayati 17 15 14 14 3 63 Tidak tuntas
 10. Karni Lestari 18 16 16 17 3 70 Tuntas
 11. Moh. Halim Santoso 15 13 12 15 2 57 Tidak tuntas
 12. Nur Widiya Dwi A 19 17 19 18 3 76 Tuntas
 13. Perdana Raka Y. J 16 15 16 17 3 67 Tidak tuntas
 14. Tutut Anita 18 16 18 18 3 73 Tuntas
 15. Vivi Aisyah W 20 16 17 18 4 75 Tuntas
 16. Zulaika Rahmawati 24 18 19 21 4 86 Tuntas
 17. Melliyani Safitri 19 16 15 17 3 70 Tuntas
 18. Rasyid Alfian 15 16 14 16 2 63 Tidak tuntas
 19. Dhimas Dea Alfarizqi 18 16 16 17 3 70 Tuntas
 20. Malfi Afwana 18 15 18 16 3 70 Tuntas
 Jumlah 1412
 Rata-rata 70.6
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 d. Analisis dan Refleksi
 Proses pembelajaran narasi menggunakan metode investigasi kelompok
 kelas V pada siklus II yang dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Maret 2011 berjalan
 lancar. Siswa merespon dengan semangat dan antusias. Respon siswa terhadap
 pembelajaran cukup memuaskan. Hal itu ditunjukan dengan antusias selama KBM
 71% atau 5 siswa. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya
 telah dapat di atasi. Meskipun ada peningkatan dalam hasil tulisan siswa, tetapi
 agaknya ada siswa yang masih mengabaikan EYD dan tata tulisan.
 3. Siklus Ketiga
 a. Perencanaan Tindakan III
 Bertolak dari hasil analisis dan refleksi siklus II, peneliti bersama guru
 mengadakan diskusi untuk mengatasi kekurangan yang ada pada siklus
 sebelumnya untuk diterapkan pada siklus III. Kegiatan diskusi dilaksanakan pada
 hari Senin, 21 Maret 2011 di ruangan tamu SDN 2 Japanan Klaten.
 Peneliti dan guru berdiskusi dan menganalisis kekurangan dan kelebihan
 pada siklus II. Peneliti dan guru juga menetapkan jadwal penelitian pada hari
 kamis, 24 Maret 2011. Tahap tindakan III pertemuan pertama meliputi kegiatan
 sebagai berikut :
 1) Peneliti dan guru merancang skenario pembelajaran menulis
 karangan dengan metode investigasi kelompok, yakni dengan
 langkah-langkah sebagai berikut :
 a) Guru memberikan apersepsi dengan menggali
 pengalaman siswa sebagai upaya menyegarkan kembali
 ingatan siswa trrhadap pembelajaran menulis karangan
 pada pertemuan yang lalu. Apersepsi kali meliputi
 pengetahuan siswa mengenai karangan dan penggunaan
 ejaan yang disempurnakan serta pembuatan paragaraf
 yang baik.
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 b) Guru memberi contoh karangan secara lisan.
 c) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri
 dari 5 siswa.
 d) Guru memberikan media berupa gambar pada masing-
 masing kelompok.
 e) Guru menugasi siswa untuk mementukan gagasan
 pokok berdasarkan gambar yang telah diberikan tadi,
 lalu mereka menulis karangan narasi secara individu.
 f) Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan mereka.
 g) Guru meminta siswa membacakan hasil pekerjaannya di
 depan kelas.
 h) Guru menutup pelajaran.
 2) Guru menyusun rencana pembelajaran (RP) untuk materi
 menulis karangan.
 3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian berupa tes.
 Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam menulis
 karangan. Instrumen ini dapat dilihat pada lampiran.
 b. Pelaksanaan Tindakan III
 Pada tindakan III, pertemuan dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Maret
 2011 selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Dalam pelaksanaan tindakan III ini,
 guru mengaplikasikan solusi yang telah disepakati dengan peneliti untuk
 mengatasi kekurangan proses pembelajaran menulis karangan dalam siklus II,
 peneliti tetap melakukan observasi terhadap pembelajaran.
 Kegiatan belajar-mengajar diawali dengan pendahuluan, guru menyapa
 siswa dan melakukan presensi. Kemudian guru memberikan apersepsi untuk
 menyegarkan kembali ingatan siswa seputar materi yang telah dibahas pada
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 pertemuan yang lalu. Apersepsi kali ini berupa ejaan yang disempurnakan,
 pembentukan kalimat dan paragraf yang baik. Guru juga menyinggung tentang
 tata kalimat dalam penyusunan menulis karangan. Pendahuluan ini dilakukan
 kurang lebih 15 menit.
 Kemudian guru memberikan contoh karangan secara lisan. Setelah itu,
 guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. Kemudian mereka diberi
 tema suatu karangan, kemudian siswa mendiskusikan tema karangan yang
 diberikan oleh guru. Mereka saling bertukar pikiran dan bertukar ide untuk
 mengerjakan tugas mengarang yang diberikan guru. Mereka juga berdiskusi
 tentang bagaimana cara menyusun karangan yang baik, dan mereka juga saling
 berdiskusi tentang EYD yang baru saja mereka dapat. Setelah waktu pelajaran
 habis, siswa disuruh mengumpulkan tugas mereka. Guru lalu mengakhiri
 pelajaran.
 c. Observasi dan Interpretasi
 Selama pelaksanaan tindakan III peneliti mengamati jalannya proses
 pembelajaran dengan menjadi partisipan pasif yang duduk di kursi bagian
 belakang. Dari kegiatan ini, peneliti mencatat bahwa proses pembelajaran berjalan
 dengan baik, terbukti guru sudah terampil dalam memimpin jalannya proses
 belajar-mengajar secara jelas dan terencana. Siswa terlihat tertib dalam mengikuti
 kegiatan belajar-mengajar.
 Seperti halnya pertemuan-pertemuan sebelumnya, guru mengawali
 pelajaran dengan menulis karangan. Guru meminta siswa untuk mengingat
 kembali materi-materi menulis karangan yang telah mereka terima dari
 pertemuan-pertemuan sebelumnya. Siswa menyebutkan tentang pengertian
 karangan, struktur karangan, dan contoh-contoh karangan. Dalam kesempatan ini
 guru juga menyinggung kembali tentang tata kalimat dalam menyusun paragraf.
 Pada pertemuan kali ini materi yang diajarkan tetap sama yaitu
 keterampilan menulis karangan dengan metode invesigasi kelompok. Guru lalu
 memberi contoh karangan secara lisan. Usai memberi contoh, guru membagi
 siswa menjadi beberapa kelompok, lalu guru membagikan tema karangan pada
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 tiap-tiap kelompok. Siswa kemudian disuruh untuk menulis karangan berdasrkan
 tema yang telah ditentukan. Guru juga menekankan bahwa siswa jangan lagi
 mengulangi kesalahan yang telah mereka ketahui dan telah mereka perbaiki.
 Setelah siswa selesai menulis, guru mengajukan kesempatan kepada siswa untuk
 membacakan hasil tulisan mereka di depan kelas secara bergantian. Siswa lainnya
 menyimak dan memberikan komentar mengenai pembacaan tulisan teman
 mereka.
 Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya, kemudian
 memanfaatkan waktu yang tersisa dengan memberi ksempatan pada siswa untuk
 bertanya. Setelah beberapa saat tidak ada yang mengajukan pertanyaan, guru
 mengakhiri pembelajaran hari itu dengan disertai pemberitahuan bahwa penelitian
 yang dilaksanakan antara peneliti dan guru kelas telah berakhir.
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar tersebut
 dapat dinyatakan bahwa :
 1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebanyak 17
 orang atau sekitar 85% sedangkan 3 orang atau sekitar 15%
 lainnya nampak diam.
 2) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa didapat 18 orang atau sekitar
 90%, sedangkan 2 orang atau 10% siswa masih perlu
 meningkatkan keterampilan menulisnya.
 3) Setelah siklus III ini, dijumpai permasalahan berupa:
 a) Teknik koreksi sendiri, kurang maksimal karena baru kali
 ini siswa menerima materi tersebut. Seharusnya ada
 kelanjutan dari penerapan teknik tersebut; dan
 b) Ada sebagian siswa yang sudah merasa bosan karena
 disuruh menulis karangan sebanyak 3 kali secara berturut-
 turut.
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 Tabel 11. Nilai Proses pembelajaran Menulis Karangan Siklus III
 No Nama siswa
 Keaktifan
 siswa
 selama
 apersepsi
 Keaktifan
 dan
 perhatian
 siswa pada
 saat guru
 menyampaik
 an materi
 Minat dan
 motivasi
 siswa saat
 mengikuti
 kegiatan
 pmbelajaran
 Skor Nilai Keterangan
 1. Siti Nurhana 2 3 3 9 60 Cukup
 2. Ana Nur Safitri 3 5 4 12 80 Baik
 3. Aisyiah Ella Y 4 5 3 12 80 Cukup
 4. Anisah Nasih Yulfa 5 5 4 14 93 Sangat Baik
 5. Clara Cindy Cwikita 3 4 4 11 73 Baik
 6. Dian Trisnawati 3 5 5 13 86 Baik
 7. Fandri Cahya S 3 4 4 11 73 Baik
 8. Hestiana 3 3 4 10 66 Cukup
 9. Isni Hidayati 4 3 4 11 73 Baik
 10. Karni Lestari 3 4 5 12 80 Baik
 11. Moh. Halim Santoso 4 4 4 12 80 Baik
 12. Nur Widiya D. A 4 5 5 14 93 Sangat baik
 13. Perdana Raka Y. J 4 3 4 11 73 Baik
 14. Tutut Anita 4 4 4 12 80 Baik
 15. Vivi Aisyah W 4 5 4 13 86 Baik
 16. Zulaika Rahmawati 5 5 5 15 100 Sangat baik
 17. Melliyani Safitri 4 4 5 13 86 Baik
 18. Rasyid Alfian 3 3 3 9 60 Cukup
 19. Dhimas Dea Alfarizqi 4 5 4 13 86 Baik
 20. Malfi Afwana 4 4 4 12 80 Baik
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 Tabel 12. Nilai Hasil Pembelajaran Menulis Karangan Siklus III
 No Nama siswa
 Aspek Penilaian
 Nilai Keterangan Isi
 (13-
 30)
 Org
 anis
 asi
 (7-
 20)
 Kosa
 kata
 (7-
 20)
 Pengg
 Bahasa
 (5-25
 Mekanik
 (2-5)
 1. Siti Nurhana 17 14 16 17 3 67 Tidak tuntas
 2. Ana Nur Safitri 26 18 17 20 5 86 Tuntas
 3. Aisyiah Ella Y 24 18 15 19 4 80 Tuntas
 4. Anisa Nasih Yulfa 26 19 19 20 5 89 Tuntas
 5. Clara Cindy Cwikita 19 17 16 18 3 73 Tuntas
 6. Dian Trisnawati 26 18 17 21 4 86 Tuntas
 7. Fandri Cahya Saputro 23 16 16 18 4 77 Tuntas
 8. Hestiana 20 17 16 19 3 75 Tuntas
 9. Isni Hidayati 24 18 18 19 3 82 Tuntas
 10. Karni Lestari 23 18 15 17 4 77 Tuntas
 11. Moh. Halim Santoso 23 19 16 19 5 82 Tuntas
 12. Nur Widiya Dwi A 25 19 18 20 5 87 Tuntas
 13. Perdana Raka Y. J 24 18 16 20 4 82 Tuntas
 14. Tutut Anita 24 17 19 16 4 80 Tuntas
 15. Vivi Aisyah W 26 18 17 21 4 86 Tuntas
 16. Zulaika Rahmawati 26 19 18 21 5 89 Tuntas
 17. Melliyani Safitri 23 18 15 21 5 82 Tuntas
 18. Rasyid Alfian 19 13 11 13 3 59 Tidak Tuntas
 19. Dhimas Dea Alfarizqi 23 17 14 18 4 76 Tuntas
 20. Malfi Afwana 24 18 15 19 4 80 tuntas
 Jumlah 1595
 Rata-rata 79.75
 d. Analisis dan Refleksi
 Ada kelemahan yang belum dapat diatasi selama pelaksanaan siklus III ini.
 Kendala tersebut berupa adanya siswa yang telah jenuh mengerjakan tulisan
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 secara terus menerus. Kendala tersebut kiranya bisa dijadikan acuan untuk
 penelitian berikutnya. Secara umum guru telah berhasil membangkitkan semangat
 siswa untuk mengikuti kegiatan bealajar mengajar. Guru telah mampu memancing
 respon siswa untuk mengikuti kegiatan belajar-mengajar tanpa membuat siswa
 merasa direndahkan. Respon tersebut berupa siswa dengan sukarela
 mengemukakan komentar, tanggapan, dan pendapatnya tanpa ditunjuk oleh guru.
 Berdasarkan hasil tulisan siswa, dapat disimpulkan bahwa metode kooperatif tipe
 investigasi kelompok mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan
 siswa. Simpulan ini diambil dari hasil perbandingan antara hasil pekerjaan siswa
 pada saat observasi, siklus I, siklus II, dan siklus III. Setelah pelaksanaan
 pembelajaran keterampilan menulis karangan menggunakan metode kooperatif
 tipe investigasi kelompok, siswa mampu menulis karangan dengan baik.
 C. Hasil Penelitian dan Pembehasan
 Berdasrkan perumusan masalah dan deskripsi hasil pengamatan tindakan,
 maka pembahasannya dapat dikemukakan sebagai berikut.
 1. Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan tiga siklus. Setiap siklus
 dilaksanakan dalam empat tahap, yakni: (1) perencanaan tindakan, (2)
 pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi dan (4) analisis dan refleksi.
 Sebelum pelaksanaan siklus I, peneliti melakukan survey awal untuk mengetahui
 kondisi yang ada di lapangan. Berdasarkan hasil kegiatan survey ini peneliti
 menemukan bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran keterampilan menulis
 karangan di kelas V SDN 1 Japanan masih tergolong rendah. Peneliti
 berkolaborasi dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia, berupaya mengatasi
 masalah tersebut dengan menerapkan metode kooperatif tipe investigasi kelompok
 dalam pembelajaran menulis karangan.
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 Peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan siklus I. Siklus I
 merupakan tindakan awal untuk memperbaiki pembelajaran menulis karangan
 dengan menggunakan metode kooperatif tipe investigasi kelompok. Dalam siklus
 ini, guru telah menerapkan metode tersebut. Berdasarkan siklus pertama ini dapat
 dideskripsikan hasil pembelajaran menulis karangan menggunkakan metode
 kooperatif tipe investigasi kelompok. Bertolak dari deskripsi tersebut ternyata
 masih terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya. Kekurangan itu
 berasal dari guru, siswa, media dan metode yang digunakan. Dari guru diperoleh
 pengamatan bahwa posisi guru yang berada di depan kelas membuat perhatiannya
 tidak menyeluruh. Dari siswa diketahui bahwa keantusiasan dan minat belajar
 masih rendah. Hal itu terlihat dari jumlah siswa yang antusias sebesar 5 siswa atau
 25%. Dari segi metode guru masih belum terlihat menguasai betul karena guru
 terbiasa mengajar dengan cara konvensional dan jarang bahkan tidak pernah
 menggunakan metode pembelajaran yang inovatif. Kekurangan ini dapat
 dipahami karena siklus ini merupakan siklus pertama penelitian ini. Selama proses
 pembelajaran, siswa masih terlihat canggung dengan kehadiran peneliti. Guru dan
 peneliti menerapkan batas minimal kelulusan sebesar 70. Dari batasan minimal
 diperoleh hasil 6 siswa yang dapat menulis karangan dengan baik.
 Siklus II merupakan siklus untuk memberikan solusi yang dilaksankan
 untuk mengatasi kekurangan/kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran
 keterampilan menulis karangan menggunakan metode kooperatif tipe investigasi
 kelompok pada silkus I. Solusi yang disepakati peneliti dan guru berupa
 perubahan solusi guru sewaktu mengajar dari stastis di depan kelas menjadi rotasi
 ke seluruh kelas, pemberian motivasi belajar siswa dengan memberikan hadiah.
 Guru sudah terasa lebih menyatu dengan metode yang digunakan dalam
 pembelajaran yaitu metode kooperatif tipe investigasi kelompok. Berdasarkan
 pelaksanaan siklus II dapat dilihat peningkatan proses dan hasil jika dibandingkan
 siklus I. Pada siklus II juga masih ditemukan sedikit kelemahan/kekurangan.
 Kelemahan dan kekurangan tersebut berupa sikap siswa yang masih mengabaikan
 tata istilah bahasa Indonesia yang telah diajarkan guru. Untuk mengatasinya guru
 dan peneliti kemudian mempersiapkan tindakan untuk siklus III.
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 Siklus III dilaksanakan untuk mengatasi kelemahan/kekurangan yang
 terjadi dalam proses pembelajaran siklus II. Upaya mengatasi kekurangan pada
 siklus II berupa teknik koreksi dan metodenya dibuat lebih menarik dengan
 membuat kelompok yang berbeda dari kelompok-kelompok sebelumnya. Siklus
 III merupakan siklus terakhir dalam penelitian tindakan ini. Dalam siklus ini guru
 dan peneliti berusaha memperkecil segala kelemahan yang terjadi selama
 pembelajaran menulis karangan berlangsung. Siklus III ini menggunakan metode
 yang sama dengan siklus-siklus sebelumnya untuk menguatkan hasil dari siklus I
 dan siklus II bahwa penggunaan metode koopretif tipe investigasi kelompok dapat
 meningkatakan kualitas proses dan hasil keterampilan menulis karangan siswa
 kelas V SDN 1 Japanan Klaten. Pada siklus III ini didapatkan hasil yang
 memuaskan. Jumlah siswa yang mampu menulis karangan dengan baik berjumlah
 18 siswa. Kenaikan nilai siswa pada tiap siklusnya telah mengidikasikan
 efektivitas penggunaan metode kooperatif sebagai metode alternatif dalam
 pembelajaran menulis karangan. Hal-hal yang dinilai dalam penelitian ini
 meliputi: isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik.
 2. Peningkatan Kualitas Hasil Pembelajaran
 Berdasrkan tindakan-tindakan yang dilakukan guru dan peneliti, guru
 berhasil melaksanakan pembelajaran yang mampu menarik minat siswa, yang
 berakibat pada meningkatnya keterampilan menulis karangan siswa. Selain itu,
 penelitian ini juga bermanfaat untuk meningkatkan kinerja guru dalam
 melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menarik di kelas. Keberhasilan
 penggunaan metode kooperatif tipe investigasi kelompok dalam upaya
 meningkatkan kualitas proses dan hasil keterampilan menulis karangan dapat
 dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut.
 a. Siswa terlihat aktif dalam pelajaran menulis
 Sebelum penelitian tindakan ini dilaksanakan siswa terlihat kurang
 antusias mengikuti pembelajaran menulis. Cara mengajar yang biasa digunakan
 guru adalah dengan ceramah dan menyuruh siswa mengerjakan tugas membuat
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 tulisan. Kelemahan dari teknik ini adalah munculnya kebosanan siswa sehingga
 tidak tertarik dalam pembelajaran menulis. Hal ini terlihat dari suasana kelas pada
 saat pembelajaran menulis karangan berlangsung, siswa tidak begitu aktif dalam
 menganggapi stimulus dari guru. Ada yang tidak menaruh perhatian sepenuhnya
 pada proses pembelajaran dan ada pula yang berbicara pada teman.
 Setelah dilakukan tindakan, yaitu dengan menggunakan metode kooperatif
 tipe investigasi kelompok dalam pembelajaran, siswa tertarik mengikuti
 pembelajaran menulis. Siswa begitu semangat dan antusias dalam mengikuti
 pembelajaran. Selain itu, siswa mulai ikut aktif ambil bagian dalam proses
 pembelajaran yang sedang terjadi, seperti menjawab pertanyaan yang diajukan
 oleh guru kepada mereka. Keaktifan tersebut dapat dilihat dalam tabel 13 berikut
 ini.
 Tabel 13. Prosentase Hasil Pembelajaran Antarsiklus
 No Kegiatan Siswa
 Prosentase
 Prasiklus Siklus
 I
 Siklus
 II
 Siklus
 III
 1. Keaktifan siswa 25% 35% 65% 85%
 2. Kemampuan
 menulis karangan 30% 45% 70% 90%
 Data diperoleh peneliti dari pengamatan proses pembelajaran di kelas.
 Peneliti melakukan penilaian tersebut tanpa diketahu siswa. Hasil prosentase
 diperoleh dari perhitungan jumlah siswa yang aktif dalam pembelajaran dibagi
 jumlah siswa kelas V dikali 100%.
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 b. Siswa mengalami kemajuan dalam pembelajaran menulis karangan
 Sebelum diadakan tindakan siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti
 pelajaran menulis karangan. Siswa juga kesulitan dalam mengawali kegiatannya
 dalam pelajaran menulis, apalagi menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan
 secara logis. Siswa masih menuliskan dengan alur yang meloncat-loncat dan
 berputar-putar.
 Setelah diadakan tindakan, kemampuan menulis karangannya meningkat.
 Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaannya. Mereka sudah mampu menulis
 karangan dengan lancar dan cerita yang logis. Hasil tulisan mereka jadi lebih
 teratur. Susunan kalimat dan paragrafnyapun cukup baik. Hal ini tidak lepas dari
 peran guru yang selalu mengingatkan siswa untuk memperhatikan penggunaan
 bahasa dalam kalimatnya.
 c. Guru berhasil membangkitkan minat siswa
 Minat siswa terhadap pembelajaran menulis karangan dapat dikatakan
 mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari sikap siswa saat mengikuti
 kegiatan belajar-mengajarkan, siswa terlihat begitu antusias dan semangat.
 Misalnya banyak siswa yang mngajungkan tangan, menjawab pertanyaan dari
 guru, dan bekerja bersama-sama dalam kelompoknya untuk bertukar pikiran dari
 tema karangan yang telah diberikan guru. Hal ini terjadi karena guru berusaha
 membangkitkan minat siswa dengan menggunakan teknik yang berbeda dari
 kegiatan belajar mengajar biasanya, yaitu menggunakan metode kooperatif tipe
 investigasi kelompok dan pemberian hadiah berupa pujian, penambahan nilai, dan
 benda-benda yang bermanfaat bagi siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan
 belajar mengajar di kelas.
 Mereka merasa kegiatan belajar-mengajar menjadi semakin
 menyenangkan karena tidak harus berhadapan dengan buku teks dan papan tulis
 melulu. Siswa merasa sangat terhibur dengan adanya suasana baru dalam
 pembelajaran.
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 d. Kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran serta
 mengembangkan materi ajar
 Sebelum penelitian ini guru yang bersangkutan menyatakan jarang
 menggunakan metode alternatif yang membantu dalam mangajarkan materi. Guru
 hanya mengandalkan buku teks sebagai pegangan, selebihnya guru hanya
 menggunakan papan tulis, tugas tertulis, dan metode ceramah. Guru bersangkutan
 menjelaskan bahwa selama ini dalam mengajar, hanya menyampaikan apa yang
 telah tertulis dalam buku pegangan yang menurutnya telah sesuai dengan
 kurikulum yang berlaku saat ini, tanpa pernah mencoba untuk mengadaptasikan
 materi tersebut dengan metode atau teknik-teknik yang lain yang mungkin saja
 sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran.
 Setelah diadakan tindakan penelitian, guru tersebut menyatakan bahwa
 dengan penggunaan metode kooperatif seperti dalam penelitian ini merupakan
 salah satu upaya membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran. Dengan
 metode ini siswa dituntut untuk aktif dan mampu mengembangkan ide mereka
 sendiri. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa ia terinspirasi untuk
 mengembangkan metode mengajar pada materi yang lain demi meningkatkan
 kualitas pembelajaran pada kesempatan berikutnya. Selain itu, beliau akan
 mengadakan beberapa berbaikan cara mengajar agar mata pelajaran yang ia ampu
 menjadi semakin manarik dan memancing minat siswa untuk belajar.
 e. Nilai yang diperoleh siswa meningkat pada tiap siklusnya
 Proses penilaian dalam penelitian ini menekankan pada isi, organisasi,
 kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Peneliti dan guru menetapkan batas
 minimal kelulusan pada semua siklus sebesar 70. Nilai rata-rata siswa meningkat
 dalam tiap siklus, yaitu: 64,9 pada siklus I, 70,6 pada siklus II, dan 79,75 pada
 siklus III. Daftar ini dapat dilihat dalam lampiran.
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 3. Kendala-kendala yang Dihadapi dan Upaya Mengatasinya
 Kendala pelaksanaan dalam siklus I berupa posisi guru yang selalu berada
 di depan kelas membuat perhatiannya tidak menyeluruh, antusiasme siswa rendah,
 minat belajar mereka masih rendah, dan guru baru pertama kali menerapkan
 metode kooperatif dalam proses pembelajarannya. Kendala ini diatasi pada siklus
 II. Posisi guru diupayakan selalu berpindah-pindah, siswa dirangsang untuk aktif,
 dan guru lebih mnyatu dengan metode yang diterapkan serta siswa sudah mulai
 menikmati metode yang diterapkan.
 Penerapan siklus II masih dijumpai kendala yang terjadi selama proses
 penelitian. Kendala tersebut berupa adanya siswa yang masih mengabaikan tata
 istilah bahasa Indonesia yang telah diajarkan guru. Setelah pelaksanaan siklus III
 masih terdapat beberapa kendala berupa teknik koreksi sendiri kurang optimal
 diterapkan karena baru kali ini siswa menerima materi tersebut. Seharusnya ada
 kelanjutan dari penerapan teknik tersebut. Ada beberapa siswa yang mengeluh
 karena jenuh mendapat tugas menulis. Peneliti tidak mendapat kendala teknis
 karena segala sesuatu telah dibicarakan dengan pihak sekolah dan guru. Kedua
 pihak tersebut merasa senang dengan kedatangan peneliti yang membawa inovasi
 baru dalam pembelajaran karena sebelumnya guru jarang menggunakan metode
 pembelajaran yang lain selain metode cramah.
 Berdasarkan uraian yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
 penelitian ini memiliki dampak positif terhadap kegiatan belajar-mengajar di kelas
 V SDN 1 Japanan Klaten. Dampak positif tersebut dapat dilihat dalam tabel 15
 berikut ini
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 Tabel 14. Indikator Keberhasilan Penelitian
 No Aspek yang
 Diukur Cara mengukur
 Prosentase Capaian
 Prasiklus Siklus
 I
 Siklus
 II
 Siklus
 III
 1. Keaktifan siswa,
 minat dan
 kemampuan
 siswa dalam
 pengembangan
 ide selama
 pembelajaran
 menulis
 karangan
 Diamati saat
 pembelajaran
 dengan
 menggunakan
 lembar
 observasi oleh
 peneliti dan
 dihitung dari
 jumlah siswa
 yang
 menampakkan
 keaktifan di saat
 pembelajaran
 dan hasil kerja
 siswa berupa
 karangan dan
 dihitung dari
 jumlah siswa
 yang mampu
 menulis
 karangan
 dengan baik.
 25% 35% 65% 85%
 2. Ketuntasan hasil
 belajar
 Diamati dari
 hasil kerja siswa
 30% 45% 70% 90%
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 (keterampilan
 menulis
 karangan siswa
 dengan
 menyusun
 kalimat yang
 runtut,
 memperhatikan
 aspek menulis
 meliputi isi,
 organisasi,
 kosakata,
 penggunaan
 bahasa, dan
 mekanik)
 berupa
 karangan dan
 dihitung dari
 jumlah siswa
 yang
 memperoleh
 nilai menulis
 karangan
 mencapai
 standar
 ketuntasan
 belajar minimal
 70 untuk mata
 pelajaran
 Bahasa
 Indonesia
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 BAB V
 SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
 A. Simpulan
 Secara singkat hasil penelitian ini yakni berupa peningkatan kualitas
 pembelajaran (baik proses maupun hasil) keterampilan menulis karangan pada
 siswa kelas V SDN1 Japanan Klaten. Peningkatan kualitas pembelajaran tersebut
 terjadi setelah guru dan peneliti melakukan beberapa upaya peningkatan menulis
 karangan dengan menggunakan metode kooperatif tipe Group Investigation.
 Tindakan tersebut berhasil menjawab rumusan masalah yang dikemukakan
 peneliti. Hal tersebut terlihat pada hasil penelitian berikut ini.
 1. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Penelitian diawali
 dengan survey awal untuk melihat kondisi di lapangan. Setelah
 mengetahui kondisi tersebut guru dan peneliti memberikan pelatihan
 menulis karangan menggunakan metode kooperatif tipe Group
 Investigation. Selama proses penelitian, minat siswa pada siklus I sebesar
 35%, pada siklus II minat siswa meningkat menjadi 65%, dan pada siklus
 III minat siswa meningkat menjadi 85%.
 2. Hasil openelitian ini berupa peningkatan minat siswa dan mengikuti
 pelajaran yang ditandai dengan antusiasme mereka menjawab pertanyaan
 guru serta keaktifan mereka pada saat pembelajaran berlangsung. Selain
 itu, keterampilan menulis karangan siswa juga meningkat. Peningkatan
 tersebut ditandai dengan peningkatan penguasaan aspek-aspek menulis
 seperti isi, organisasi penulisan, kosakata, penggunaan bahasa, dan
 mekanik dalam penulisan. Rerata nilai siswa yaitu: 64,9%, pada siklus II
 70,6%, dan 79,75% pada siklus III.
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 B. Implikasi
 Implikasi yang didapat dari penelitian ini adalah
 1. Implikasi Teoretis
 a. Memungkinkan adanya temuan-temuan positif ke arah pengayaan
 keterampilan bahasa Indonesia.
 b. Membuka wawasan dan pengalaman materi keterampilan menulis
 karangan dalam pembelajaran di sekolah.
 c. Membuka wawasan akan beragamnya metode pengajaran lain yang
 dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
 2. Implikasi Pedagogis
 a. Membuka cakrawala baru tentang pengajaran menulis karangan yang
 inovatif dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
 menarik sehingga menimbulkan motivasi siswa untuk mengarang
 suatu cerita.
 b. Memberikan gambaran bahwa keberhasilan proses pembelajaran
 tergatung pada beberapa faktor tang berasal dari pihak guru maupun
 siswa. Faktor dari guru yaitu: kemampuan mengembangkan materi,
 meyampaikan materi, mengelola kelas, metode yang digunakan, serta
 teknik yang digunakan. Sedangkan dari siswa, yaitu minat dan
 motivasi mengikuti pelajaran. Faktor-faktor tersebut saling mendukung
 satu sama lain sehingga harus diupayakan agar semuanya dapat dimilki
 oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
 belajar mengajar dapat berjalan lancar, kondusif, efektif, dan efisien.
 3. Implikasi Praktis
 a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang penelitian tindakan
 kelas sehingga memacu guru, peneliti sejenis demi meningkatkatkan
 proses dan hasil pembelajaran.
 b. Dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan pengajaran ke arah
 yang lebih kreatif dan inovatif. Sehingga dapat digunakan sebagai
 bahan pertimbangan guru yang akan menggunakan metode sejenis.
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 c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih mencermati dan
 memahami kondisi siswa dalam pembelajaran yang tepat bagi siswa.
 C. Saran
 Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-saran
 berikut.
 1. Bagi siswa
 Siswa disarankan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif, mereka harus
 bisa menambah wawasannya untuk lebih mendalami materi yang sedang
 dipelajari. Selain itu, sekiranya siswa kurang setuju dengan cara mengajar yang
 digunakan oleh guru, siswa tersebut mau memberi masukan bahkan kritikan
 kepada guru. Kritikan tersebut sangat berguna agar kegiatan pembelajaran dapat
 berlangsung efektif dan efisien.
 2. Bagi guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
 a. Di dalam proses mengajar guru hendaknya melakukan perencanaan dan
 evaluasi. Hal tersebut penting dilakukan agar dalam pelaksanaannya guru
 dapat memperkecil bahkan dapat menghilangkan munculnya berbagai
 kelemahan dalam pembelajaran. Guru harus mampu memilih metode dan
 media yang sesuai untuk mengajar agar dapat menarik minat siswa.
 b. Guru hendaknya terus berusaha meningkatkan kemampuannya dalam
 mengembangkan materi, menyampaikan materi serta dalam pengelolaan
 kelas sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukan dapat meningkat
 seiring dengan peningkatan kemampuannya. Selain itu, guru hendaknya
 membuka diri untuk menerima berbagai saran dan kritik agar dapat lebih
 memperbaiki kualitas dirinya.
 3. Bagi kepala sekolah
 a. Kepala sekolah hendaknya mencukupi sarana dan prasarana agar proses
 pembelajaran dapat berlangsung dengan aktif, kreatif, dan inovatif.
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 b. Kepala sekolah sebaiknya dapat memotivasi guru untuk senantiasa
 melakukan pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran. Kepala
 sekolah sebaiknya selalu memonitoring kinerja guru dalam penyampaian
 materi serta memotivasi guru untuk melakukan evaluasi terhadap
 kinerjanya.
 c. Kepala sekolah hendaknya mengirim guru kebeberapa forum ilmiah
 seperti seminar, lokakarya, diskusi ilmiah, ataupun penataran-penataran
 supaya wawasan guru bertambah luas dan mendalam pemahamnnya
 tentang pendidikan dan pengajaran yang menjadi tugas pokoknya.
 4. Secara garis besar penulis menyarankan agar pembelajaran bahasa
 Indonesia menggunakan metode pembelajaran yang menarik minat siswa
 agar siswa termotovasi untuk mengikuti pembelajaran. Metode
 pembelajaran tersebut bisa seperti yang dicontohkan peneliti pada
 penelitian yang telah dilakukan yaitu menggunakan metode kooperattif
 tipe Group Investigation. Terbukti dengan digunakannya metode yang
 beragam dan menarik minat siswa, hasil dari kualitas pembelajarannya
 siswa pun meningkat. Terbukti pada penelitian yang dilakukakan oleh
 peneliti dengan menggunakan metode kooperatif tipe Group Investigation
 pada pembelajaran menulis karangan pada siswa kelas V SDN 1 Japanan
 mengalami peningkatan baik proses maupun hasil pembelajaran.
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